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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat

pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa S es (dengan titik diatas)

z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai yA Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
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35 za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

é Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

o Ha H Ha

¢ Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama

| fathah A A
! Kasrah I |
\ dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
r]s] fathah dan ya’ Ai adani
& fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Cis : kaifa
J : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan

Nama Nama
Huruf Tanda

fathah dan alif

RTIA A a dan garis di atas
atau ya’

[l

T Kasrah dan ya’ I dan garis di atas

Ch

& dammah dan wau u dan garis di atas




Contoh:

<la . mata
2.8 . rama
J8 s gila
&ipa . yamiitu

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’'marbitah ada dua, yaitu: ta’marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan damma, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta 'marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya
adalah [h].

Kalau kata yang berakhir dengan ta ’marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbitahitu transliterasinya dengan ha (ha).

Contoh:

JaVAZY) : raudahal-atfil

284554 : al-madinahal-fadilah
3\.48:1\ : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam translitersi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Xi



Contoh:

hry : rabbana
s > najjaind
aall : al-hagq
a’-' : nu’ima
3 . ‘aduwwun

Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahulukan oleh huruf

kasrah (-~wv), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
e : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
RF . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

WA : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5 : al-zalzalah (al-zalzalah)
TR : al-falsafah

g’)t?&i - al-biladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

Gyl . ta'muriina
éﬂ‘ : al-nau’
B : syai'un
&l - umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang transliterasinya adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang suadah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan
munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Syarhal-Arba’tnal-Nawawt

RisalahfiRi’ayahal-Maslahah
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9. Lafzal-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzabh.

Contoh:

& & dinullah &% billah

Adapun ta’ marbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

AA23 5 A sb hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tmpat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukun huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP,CDK,dan DR).
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Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ’alinnasi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-TasyrT al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) danAba
(bapak dari) sebagai anak kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau agtar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Rusyd, Ab al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abt Zai, Nasr Hamid (bukan: Zaid

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWi. . subhanahiiwata ‘ala
saw. sallallahu ‘alaihi wasallam
as . ‘alaihi al-salam
H - Hijrah
M : Masehi
SM : Sebelum Masehi
1 - Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W : Wafat tahun
QS.../..4 : QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4
HR : Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Andi Kharisma Rimas, 2026. “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Bimbingan
Pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara Kota Palopo.”
Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas,
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Efendi P dan Sabaruddin.

Skripsi ini membahas Peran Penyuluh Agama Islam dalam Bimbingan Pranikah di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) mengetahui metode yang digunakan penyuluh agama Islam dalam
bimbingan pranikah di kantor urusan agama kecamatan bara kota palopo; (2)
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam bimbingan pranikah di
kantor urusan agama kecamatan bara kota palopo. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan sosiologi. Informan dalam penelitian ini
adalah kepala KUA, penyuluh agama Islam, calon pengantin. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Selajutnya, data penelitian ini dianalisis dengan melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa metode yang digunakan antara lain ceramah, tanya jawab,
dengan kombinasi pembinaan individual maupun kelompok. Materi bimbingan
mencakup tujuan pernikahan dalam Islam, hak dan kewajiban suami istri, doa-doa
pernikahan, serta pembinaan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. Faktor
pendukung dan ini adalah kesiapan calon pengantin, partisapasi aktif calon
pengantin dalam kegiatan bimbingan pranikah, kemudian penghambat dalam
pelaksanaan bimbingan pranikah adalah ketidakhadiran calon pengantin sesuai
jadwal bimbingan, penundaan dan penjadwalan ulang kegiatan bimbingan
pranikah, keterbatasan waktu menjelang pelaksanaan bimibingan pranikah.

Kata Kunci: Peran, Penyuluh Agama Islam, Bimbingan Pranikah

Diverifikasi oleh UPB
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ABSTRACT

Andi Kharisma Rimas, 2026. “The Role of Islamic Religious Counselors in
Premarital Guidance at the Office of Religious Affairs (KUA) of Bara
District, Palopo City.” Thesis of Islamic Guidance and Counseling
Study Program, Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da’wah,
Universitas Islam Negeri Palopo. Supervised by Efendi P and
Sabaruddin.

This thesis examines the role of Islamic religious counselors in providing
premarital guidance at the Office of Religious Affairs (KUA) of Bara District,
Palopo City. The study aims to: (1) identify the methods used by Islamic religious
counselors in delivering premarital guidance at the KUA of Bara District, Palopo
City; and (2) determine the supporting and inhibiting factors in the
implementation of premarital guidance at the same institution. This research
employed a qualitative method with a sociological approach. The informants
included the head of the KUA, Islamic religious counselors, and prospective
brides and grooms. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. The data were analyzed using the stages of data reduction, data
display, and conclusion drawing/verification. The findings indicate that the
methods used in premarital guidance include lectures and question-and-answer
sessions, combined with both individual and group counseling approaches. The
guidance materials cover the objectives of marriage in Islam, the rights and
obligations of husbands and wives, marriage-related prayers, and the development
of asakinah, mawaddah, wa rahmah family. Supporting factors include the
readiness of prospective couples and their active participation in premarital
guidance activities. Inhibiting factors include the absence of prospective couples
according to the scheduled sessions, postponements and rescheduling of guidance
activities, and time constraints prior to the implementation of premarital guidance.

Keywords: Role, Islamic Religious Counselor, Premarital Guidance

Verified by UPB
|

xxiii



k]!

;.,Jgf, ijj\ J.:e sy & @%ﬂy\ géﬁ'U\ L L) )jsn Y.Y6 (logy Lp &> ‘“_;.UT
LYl anhs maly domsler Wl "l Apig Bl dilaie (3 aml Ol
Ten S 2Dl Y1 Anald ] cBselly 1Vl pll) Jool 2S¢ oDl amsdlly

) ey o ] CLAL L gl

¢ Al Ogsadl 86 Fladl 8 sl 3 O gl sl e Al sda ol
e Al ety 5 AL Bme (V) 1) Awh ) CBady L eIl duds L dabs
Sl (Y) sl s b 2l 3 2l Ogptd) oS gl 8 LYl 3 LY
Bl ool Lt CSAL gl L8 sl dids (3 Bgally deeldl Lelall e
iy call Ogpsll S ) 3OSl B L sl s il (ST el
£ aSsdly Alally oS I o UL ity gl e cpkdlly ¢ Sl sl
S ebly s saally ) (Dsnnly (Ledyss (UL Jadi e pe A
@3l SVl medl me (Oldly Jlgly B0l et Redsedl LAY O
Besly (ladlorlsy omgil) Goimg (oDl (3 Zlodl) Claal sLa Yl slpe conialy . olodly
kil slaza) (3 clias daslll elgal Lol Laa My 535000 2SOl 3N 0SSy el
pde Bkl Llgal) A o 3l L sl dasil (3 aleld) gxSlang gl e
LY dassl dgisr s3le] ol frby daudtl deldl) (3 2ol Jo ol jam g

o) U L) el s b 351 e

IR SN W RPN E SRS Wt N LAY

eid’iaﬁ Neomde 882ay yaghidal
=1

XXV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan merupakan makhluk Allah yang
diciptakan-Nya berpasang-pasangan. Hubungan antara pasang-pasangan itu
membuahkan keturunan, agar hidup dialam semesta ini berkesinambungan.
Dengan demikian penghuni dunia ini tidak pernah sunyi kosong, tetapi terus
berkembang dari generasi ke generasi.*

Agama mempunyai kedudukan dan peranan yang sangat penting dan
strategi, utamanya sebagai landasan spiritual, moral dan etika dalam hidup dan
kehidupan umat manusia. Agama sebagai sistem nilai seharusnya dipahami,
dihayati, dan diamalkan oleh seluruh pemeluknya dalam tatanan kehidupan setiap
individu, keluarga dan masyarakat serta menjiwai kehidupan berbangsa dan
bernegara.?

Penyuluh agama Islam mempunyai peran penting dalam pemberdayaan
masyarakat dan pemberdayaan masing-masing sebagai insan pegawai pemerintah.
Dengan kata lain, keberhasilan dalam bimbingan dan penyuluh kepada masyarakat
menunjukkan keberhasilan dalam manajemen diri sendiri. Penyuluh agama Islam

memiliki tugas/kewajiban yang cukup berat, luas dan permasalahan yang di hadapi

Sunarti, “Strategi Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan Pranikah Di Kantor
Urusan Agama (KUA) Kec. Buntao’ Rantebua Kabupaten Toraja Utara” (Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Palopo, 2022), h. 1.

Kompilasi Hukum Islam, pasal 2, (Bandung: Fokusmedia, tt.), h. 7.
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semakin kompleks.® Penyuluh agama Islam sebagai pelaksana kegiatan penyiaran
agama mempunyai peranan yang sangat strategis. Karena berbicara masalah
dakwah atau kepenyuluhan agama berarti berbicara masalah umat dengan semua
problematika. Sebab banyak kasus dan banyaknya fakta dakwah, kita melihat
tanda-tanda betapa kemaslahatan umat (jamaah) yaitu sesuatu yang objektif atau
dengan kata lain belum mampu diwujudkan oleh pelaksanaan dakwah
(penyuluh). * Penjelasan tersebut dapat disimpulkan penyuluh agama Islam
merupakan pelaksana kegiatan penyiaran agama yang memilik peran penting.
karena masalah kepenyuluhan agama biasanya berbicara terkait masalah umat
dengan seluruh problematik. Sehingga, kemaslahatan umat yang objektif belum
mampu diwujudkan oleh pelaksanaan dakwah. Penyuluh juga memiliki peran
dalam pernikahan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pernikahan juga dapat
diartikan sebagai perkawinan.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pernikahan adalah perkawainan.
Nikah menurut bahasa berarti penggabungan dan pencampuran. Sedangkan
menurut istilah, nikah berarti akad antara pihak laki-laki dan wali perempuan yang
karena hubungan badan menjadi halal. Perbedaan tersebut, merupakan suatu hal
yang bersifat prinsip, tetapi masih banyak para ahli hukum islam yang juga
menggunakan kata kawin. Dalam beberapa tulisannya bahkan peraturan
perundangan-undangan yang berkenaan dengan proses pengembangan keturunan

menggunakan kata kawin. Hal ini dapat dimaklumi bahwa negara kita memiliki

SAmar, “Peran Penyuluh Agama Dalam Bimbingan Pra Nikah Bagi Calon Pengantin
Pada Kantor Urusan Agama (KUA) Di Desa Dapurang Kecamatan Dapurang Kabupaten
Pasankayu”, (Skrispi, UIN Datukarama. Palu, 2023), h. 6.

*Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 1, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), h.15.



bahasa nasional yaitu bahasa indonesia, sehingga segala bentuk peraturan
perundangan-undangan yang berlaku dibuat dengan menggunakan bahasa
Indonesia.® Pernikahan atau perkawinan tidaklah semata-mata hanya akad antara
pihak laki-laki dan wali perempuan melainkan memiliki tujuan tertentu dari setiap
individu.

Pernikahan merupakan suatu agad atau perjanjian untuk saling mengikat
diri menghalalkan pergaulan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan
dengan dasar sukarela untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga
yang diliputi rasa sayang dan ketenraman dengan cara yang diridhai Allah.® Surah

Al- Bagarah ayat 221 :
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Terjemahnya :

“Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka beriman!
Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada
perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan pula kamu
menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan yang beriman) hingga
mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik
daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak
ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-

*Syaikh Hasan Ayyub, diterjemahankan M. Abdul ghoffar, Fikih Keluarga (Jakarta:
Pustaka Al Kautsar, 2001), h. 3.

®Sunarti, “Strategi Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan Pranikah Di Kantor
Urusan Agama (KUA) Kec. Buntao’ Rantebua Kabupaten Toraja Utara”, Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Palopo, 2022, h. 1.



Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka
mengambil pelajaran.’

Pada ayat ini Allah memberi tuntunan dalam memilih pasangan. Dan
janganlah kamu, wahai pria-pria muslim, menikahi atau menjalin ikatan
perkawinan dengan perempuan musyrik penyembah berhala sebelum mereka
benar-benar beriman kepada Allah dan Nabi Muhammad. Sungguh, hamba sahaya
perempuan yang beriman yang berstatus sosial rendah menurut pandangan
masyarakat lebih baik dari pada perempuan musyrik meskipun dia menarik
hatimu karena kecantikan, nasab, kekayaannya, atau semisalnya. Dan janganlah
kamu, wahai para wali, nikahkan orang laki-laki musyrik penyembah berhala
dengan perempuan yang beriman kepada Allah dan Rasulullah sebelum mereka
beriman dengan sebenar-benarnya. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang
beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu,
karena kegagahan, kedudukan, atau kekayaannya. Ketahuilah, mereka akan selalu
berusaha mengajak ke dalam kemusyrikan yang menjerumuskanmu ke neraka,
sedangkan Allah mengajak dengan memberikan bimbingan dan tuntunan menuju
jalan ke surga dan ampunan dengan rida dan izin-Nya. Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya, yakni tanda-tanda kekuasaan-Nya berupa aturan-aturan kepada manusia
agar mereka mengambil pelajaran sehingga mampu membedakan mana yang baik
dan membawa kemaslahatan, dan mana yang buruk dan menimbulkan
kemudaratan. Pernikahan yang dilandasi keimanan, ketakwaan, dan kasih sayang

akan mewujudkan kebahagiaan, ketenteraman, dan keharmonisan .

"Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf
Al- Qur’an, 2019), h. 35.



Tujuan perkawinan pada umumnya tergantung pada masing-masing
individu yang akan melakukannya, karena lebih, karena itu bersifat subjektif.
Karena tujuan perkawinan menurut agama islam yaitu untuk memenuhi petunjuk
agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia.
Sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin, disebabkan terpenuhinya
keperluan hidup dan batinnya, dan disitulah timbul kebahagiaan, seperti kasih
sayang antar anggota keluarga. Perkawinan juga bertujuan untuk mewujudkan
kebahagiaan rumah tangga yang sakinah mawadah dan rahmah.®

Nikah dalam Islam yaitu landasan pokok dalam pembentukan keluarga.

Dalam al-Qur’an surat ar-Rum/ 30:21 disebutkan sebagai berikut:
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Terjemahnya:
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yan% demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.”
Al-Muyassar menafsirkan ayat tersebut bahwa, Dan diantara ayat-ayat
Allah yang menunjukkan kebesaran Allah dan kesempurnaan kuasanya adalah
bawah Allah menciptakan para istri untuk kalian (wahai kaum laki-laki) dari

jenis kalian sendiri, agar jiwa kalian menjadi tenang dan damai kepadanya, dan

8Zainudin Ali, Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h .8.

Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan terjemahnya, (jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf
Al- Qur’an, 2019), h. 406.



Allah menjadikan kecintaan dan kasih sayang antara suami dan istri.
Sesungguhnya dalam penciptaan Allah terhadap semua itu terkandung petunjuk
atas kuasa Allah dan keesaanya bagi kaum yang berpikir dan mengambil

pelajaran.’® Adapun hadis yang menjelaskan tentang nikah yaitu;
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Artinya:
“Dari ‘Aisyah ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Menikah adalah sunnahku, barangsiapa tidak mengamalkan sunnahku berarti
bukan dari golonganku. Hendaklah kalian menikah, sungguh dengan jumlah

kalian aku akan berbanyak-banyakkan umat. Siapa memiliki kemampuan

harta hendaklah menikah, dan siapa yang tidak hendaknya berpuasa, karena

puasa itu merupakan tameng ( HR. Ibnu Majah, No.1846)” .1

Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari ‘Aisyah r.a. menjelaskan
bahwa nikah merupakan bagian dari sunnah Rasulullah SAW. Ungkapan “an-
nikahu min sunnat’”” menunjukkan bahwa pernikahan bukan sekadar tradisi sosial,
tetapi termasuk ajaran dan tuntunan Nabi yang memiliki nilai ibadah. Menurut
para ulama, sunnah dalam konteks ini bermakna tariqah (jalan hidup) Nabi, yaitu

cara hidup yang sesuai dengan fitrah manusia dan syariat Islam.

9Al-Muyassar Kementerian Agama Saudi Arabia, “Surah Ar-Rum Ayat 217

Ybnu Majah, Sunan Ibni Majah, Kitab al-Nikah, Bab Ma Ja’a fi Fadli al-Nikah, no. hadis
1846.



Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan lembaga keagamaan yang salah
satunya mengurusi permasalahan yang berkaitan dengan pernikahan. Proses
pembinaan calon suami isteri sebelum menikah atau yang biasa disebut dengan
bimbingan pranikah, yang menjadi salah satu agenda wajib yang berkaitan kepada
pasangan yang akan menjalani bahtera kehidupan yang baru. Kenyataan akan
pentingnya bimbingan pada proses pra nikah, untuk mengatasi problem yang
berkaitan dengan pernikahan dan kehidupan keluarga yang sering kali tidak bisa
diatasi sendiri oleh yang bersangkutan.

Fenomena pernikahan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS), jumlah pernikahan secara nasional mengalami
kecenderungan penurunan yang relatif konsisten. Pada tahun 2018, jumlah
pernikahan tercatat sekitar 2,02 juta pasangan, kemudian mengalami penurunan
menjadi 1,79 juta pada tahun 2020, 1,74 juta pada tahun 2021, 1,70 juta pada
tahun 2022, dan kembali menurun hingga sekitar 1,58 juta pada tahun 2023.
Secara umum, data tersebut menunjukkan penurunan hampir 30 persen dalam
kurun waktu satu dekade terakhir, meskipun jumlah penduduk Indonesia terus
mengalami peningkatan. ** Jumlah pernikahan di Indonesia memperlihatkan
kecenderungan penurunan Yyang cukup nyata dan berlangsung secara
berkelanjutan. Kondisi ini mengindikasikan adanya pergeseran pola sosial
masyarakat dalam memandang dan mengambil keputusan terkait perkawinan,

sehingga fenomena tersebut perlu diteliti lebih lanjut.

2Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2024 (Jakarta: BPS, 2024)



Penurunan angka pernikahan tersebut sejalan dengan meningkatnya
kecenderungan pemuda untuk menunda pernikahan. Data BPS melalui Statistik
Pemuda Indonesia menunjukkan bahwa pada periode 2023-2024 sekitar 68
hingga 69,75% pemuda Indonesia tercatat belum menika. ** Kondisi ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain tuntutan pendidikan, orientasi pada
pengembangan Karier, keterbatasan kondisi ekonomi, meningkatnya biaya
pernikahan, serta adanya perubahan pandangan generasi muda terhadap makna
komitmen dan pembentukan keluarga

Selain faktor sosial dan ekonomi, kebijakan pemerintah juga turut
memengaruhi dinamika pernikahan di Indonesia. Pemberlakuan Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 menetapkan batas usia minimal perkawinan bagi perempuan menjadi 19
tahun.'* Kebijakan ini bertujuan untuk menekan angka pernikahan usia anak,
namun dalam implementasinya juga berimplikasi pada penurunan jumlah
pernikahan secara nasional.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Bara, jumlah pernikahan pada tahun 2024 tercatat sebanyak 129
pernikahan dan mengalami peningkatan menjadi 149 pernikahan pada tahun 2025.
Kenaikan sebanyak 20 pernikahan ini menunjukkan adanya dinamika lokal yang

berbeda dibandingkan dengan kondisi nasional.*® Hal ini mengindikasikan bahwa

*Badan Pusat Statistik, Statistik Pemuda Indonesia 2024 (Jakarta: BPS, 2024).

“Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

15Arsip Data: “Program Kegiatan Kementerian Agama Kantor Urusan Agama KUA
Kecamatan Bara Kota Palopo”, 2025



masyarakat di wilayah tersebut masih memiliki budaya perkawinan yang kuat
serta didukung oleh kondisi sosial dan ekonomi yang relatif memungkinkan bagi
pasangan usia menikah.

Namun, berdasarkan observasi awal di KUA Kecamatan Bara, pelaksanaan
bimbingan pranikah masih menghadapi berbagai kendala, seperti perbedaan latar
belakang pendidikan calon pengantin, keterbatasan waktu bimbingan, kurangnya
kedisiplinan peserta, serta anggapan sebagian calon pengantin bahwa bimbingan
pranikah hanya merupakan formalitas. Kondisi ini berdampak pada efektivitas
bimbingan yang seharusnya dapat memberikan bekal maksimal bagi calon
pengantin.

Melihat pentingnya bimbingan pranikah dan berbagai tantangan yang
dihadapi dalam pelaksanaannya, maka peneliti merasa perlu untuk mengkaji lebih
dalam mengenai bagaimana layanan penyuluh agama Islam dalam bimbingan
pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara Kota Palopo. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai strategi, metode, dan faktor
pendukung yang berperan dalam pelaksanaan bimbingan pranikah sehingga
mampu menjadi rujukan dalam peningkatan kualitas layanan bimbingan di masa
yang akan datang.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti hal ini
karena ingin mengetahui bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam

bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara Kota Palopo.
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B. Batasan Masalah

Untuk memfokuskan masalah dalam penelitian ini maka penulis
membatasi permasalahan penelitian. Batasan penelitian yang dimaksud yaitu pada
peran penyuluh agama Islam dalam bimbingan pranikah.
C. Rumusan Masalah

1.Bagaimana metode yang digunakan penyuluh agama Islam dalam
bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara Kota
Palopo?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama Islam dalam
bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara Kota
Palopo?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui metode yang digunakan penyuluh agama Islam dalam
bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara Kota
Palopo.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama
Islam dalam bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Bara Kota Palopo.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai penulis yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritik, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi

dalam bidang bimbingan dan konseling serta dapat menambah dan
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memperluas imu pengetahuan mengenai peran penyuluh layanan bimbingan
pranikah.
2. Manfaat Praktis
a. Dapat menjadi bahan referensi dalam pengembangan penelitian
selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama.
b. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan
serta dapat mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama masa

perkuliahan.
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KAJIAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berdasarkan dari penelitian ini digunakan beberapa penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut rujukan yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmani llham NST “Peran penyuluh dan
pembimbing agama dalam pelaksanaan pra pernikahan di kua kecematan
tampan”. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada tema menyangkut
tentang pentingnya bimbingan pra-nikah sebagai bentuk persiapan awal
untuk pasangan dalam menghadapi tantangan pernikahan khususnya moral
dan keduanya sama-sama menekankan pentingnya lembaga keagamaan
dan tenaga profesional dalam mempersiapkan calon pengantin secara
mental dan emosional. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu penelitian
rahmani ilham fokus pada bagaimana mereka memberikan edukasi dan
pembinaan nilai-nilai keagamaan kepada calon pengantin sebelum
memasuki kehidupan rumah tanggah sedangkan pada penelitian peneliti
fokus pada bagaimana metode yang digunakan penyuluh agama Islam
dalam melakukan kegiatan bimbingan pranikah *°

2. Penelitian yang dilakukan Sunarti Binti Sapana “strategi penyuluh agama
dalam memberikan bimbingan pranikah di kantor urusan agama (KUA)
kec.buntao rantebua  kabupaten toraja utara”. Persamaan dengan

penelitian ini sama-sama mengkaji peran penyuluh agama dalam

'Rahmani ilham NST, “Peran Penyuluh Dan Pembimbing Agama Dalam Pelaksanaan
Pra Pernikahan Di Kua Kecematan Tampan” Skripsi, Universitas Negeri Sultas Syarif Kasim,
Riau, 2024.

12



13

memberikan  bimbingan pranikah, serta sama-sama menegaskan
pentingnya bimbingan pranikah dalam membentuk keluarga sakinah.
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu penelitian Sunarti lebih menekankan
pada strategi penyuluh agama dalam mengahadapi keterbatasan sarana,
dan kondisi lokal di toraja utara, Sedangkan penelitian peneliti lebih fokus
pada metode yang di gunakan oleh penyuluh agama Islam dalam
bimbingan pranikah, dan faktor pendukung dalam bimbingan pranikah.*’
3. Penelitian yang dilakukan oleh Qois Dzulfaqgor “peran penyuluh agama
Islam dalam mewujudkan keluarga sakinah di kecamatan cakung jakarta
timur”’. Persamaan penelitian ini yaitu terletak pada peran penyuluh agama
dalam membentuk keluarga yang harmonis melalui bimbingan dan
penyuluhan berbasis nilai-nilai keislaman. Perbedaan penelitian ini yaitu
penelitian yang di lakukan qois dzulfaggor fokus pada bagaimana
penyuluh agama memberikan bimbingan dan pembinaan kepada
masyarakat, baik yang akan menikah maupun yang belum berumah
tanggah sedangkan penelitian peneliti fokus bagaimana metode penyuluh
agama Islam dalam melakukan bimbingan pranikah, dan apa faktor

pendukung bimbingan pranikah. 8

YSunarti, “Strategi Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan Pranikah Di Kantor
Urusan Agama (KUA) Kec. Buntao’ Rantebua Kabupaten Toraja Utara”, (Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Palopo, 2022.

8Qois Dzulfagqor, “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah
Di Kecamatan Cakung Jakarta Timur”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
Jakarta :2018.
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B. Deskripsi Teori
1. Penyuluh Agama Islam
a. Pengertian Penyuluh Agama Islam
Penyuluh agama menurut Kusnawan dalam penelitian Sukron Mazid.

penyuluh agama memiliki fungsi sebagai penggerak kegiatan keagamaan dan
penggerak dalam berbagai pembangunan. Penyuluh agama Islam dalam
berdakwah harus mendekatkan pendekatan yang baik dan bijak seperti
berkarakter, berperilaku sopan dalam berkata dan bertindak. Dalam
menyampaikannya para penyuluh kepada masyarakat adalah dengan melalui
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti oleh masyarakat dengan pendekatan
agama.’®

Menurut Reichenbac melalui penelitian Suryana penyuluhan agama berarti
pemberian suatu nasihat berupa anjuran-anjuran dalam bentuk penyampaian yang
jelas dan mudah dipahami oleh penyuluh yang memiliki kemampuan dan keahlian
dalam bidangnya.®

Penyuluh Agama juga pada dasarnya merupakan fasilitator kegiatan
pendidikan nonformal. Samsudin dalam penelitian Nasotion, penyuluhan ialah
sebuah usaha pendidikan pendidikan nonformal yang bertujuan untuk mengajak
orang agar sadar dan mau melaksanakan ide-ide baru. Sehingga, penting bagi

seorang penyuluh untuk memiliki bekal pendidikan nonformal yang cukup, di

Sukron Mazid , “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Pelayanan Pembangunan Mental
Spiritual Masyarakat di Era Pandemi Covid 19”, Vol.5, No.1, Journal of Public Administration
and Local Governance, 2021, h. 82.

2Suryana dan Nawari Ismail, “Strategi Penyuluhan Agama Islam dalam Pembinaan
Keagamaan terhadap Majelis Taklim” Vol.17, No.5, Jurnal Illmiah Keagamaan dan
Kemasyarakatan, h. 3089.
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samping memiliki bekal pendidikan formal yang memadai.**

b.

1)

2)

3)

4)

Tugas Penyuluh Agama Islam

Adapun tugas yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam vyaitu :
Memberikan bimbingan agama, yaitu kegiatan memberikan arahan yang
dilakukan oleh penyuluh agama Islam membimbing baca tulis Al- Qur’an
karena sasaran belum mampu membaca dan menulis Al-Qur’an secara
baik dan benar.
Memberikan penyuluh agama islam, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh
penyuluh agama islam berupa penerangan dan penyampaian ajakan kepada
masyarakat. Biasanya kegiatan penyuluhan agama ini berdasarkan tema-
tema keagamaan tertentu sesuai dengan kebutuhan agamanya masing-
masing.
Berpartisipasi dalam pembangunan dengan bahasa agama, yaitu kegiatan
yang dilakukan oleh penyuluh agama untuk mensukseskan program-
program pembangunan yang berskala nasional maupun daerah, misalnya
program pencegahan korupsi, pencegahan penggunaan narkoba,
penegakkan HAM, penyelamatan lingkungan dan program-program
pembagunan lainnya.
Memberikan konsultasi atau arahan keagamaan, yaitu kegiatan yang

dilakukan oleh penyuluh agama dalam wupaya menampung dan

?Siti Masripah dan Rini Laili Prihatini, “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan

Motivasi Kerja Penyuluh Agama Islam Honorer di Jakarta Selatan”, Jurnal Penyuluhan Agama

(JPA),

Vol. 9, No. 1, 2022, h. 5.
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memberikan solusi keagamaan dari persoalan-persoalan yang muncul.??
c. Fungsi Penyuluh Agama Islam

Penyuluh agama Islam sebagai pelaksana kegiatan penyiaran agama
mempunyai peranan yang sangat strategi. Berbicara masalah dakwah atau
kepenyuluhan agama berarti berbicara masalah ummat dengan semua
problematika sebab banyak kasus dan dari banyak fakta dakwah, tanda-tanda
kemaslahatan ummat (jamaah) belum mampu diwujudkan oleh pelaksana dakwah
(penyuluh). Oleh karena itu, penyuluh harus memahami fungsi dari penyuluh itu
sendiri.?

Fungsi penyuluh Agama Islam yaitu:

1) Fungsi Informatif dan Edukatif: Penyuluh agama Islam memposisikan
sebagai da’i dalam arti luas yang berkewajiban mendakwahkan Islam.

2) Fungsi Konsulati: Penyuluh agama Islam menyediakan dirinya untuk turut
memikirkan dan memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi
masyarakat.

3) Fungsi Advokatif: Penyuluh agama Islam memiliki tanggung jawab moral
dan sosial untuk melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat atau
masyarakat dari berbagai ancaman, gangguan, hambatan, dan tantangan.

Penyuluh agama Islam sebagai pemuka agama selalu membimbing,
mengayomi dan menggerakkan untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan yang

dilarang. Selain itu, penyuluh agama Islam juga berperan mengajak kepada

?2H.M Arifin, Bimbingan Penyuluh Agama,(Jakarta: Grafindo, 2012), h. 20.

2 Rahmi, Strategi Penyuluh Agama lIslam Dalam Pembinaan Sikap Keagamaan
Masyarakat Kelurahan Purangi Kecamatan Sendana Kota Palopo, Skripsi: Institut Agama Islam
Negeri Palopo,2023, h. 12.
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sesuatu yang menjadi keperluan sarana kemasyarakatan dalam membina
wilayahnya untuk keperluan sarana masyarakat .2

2. Bimbingan Pranikah

a. Bimbingan

Bimbingan ialah memberi sebuah bantuan untuk meningkatkan
kemampuan individu, supaya individu memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
dan memecahkan permasalahan yang dihadapi agar mencapai penyelesaian
dengan baik. Bimbingan tersebut dilakukan sebagail upaya dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan setiap individu dari segi
pemecahan masalah yang dialami.

Sedangkan W.S Winkel menjelaskan, bimbingan didefinisikan suatu
bantuan yang diberikan terhadap seseorang atau sekelompok orang dengan
penawaran pemecahan permasalahan yang dijadikan sebuah pilihan yang tepat
dan bijaksana menyesuaikan diri dengan permasalahan yang dialami dengan cara
pendekatan psikologis bukan pendekatan medis, finansial ataupun lainnya.?

Sementara, Bimo Walgito memiliki makna tentang bimbingan yaitu
memberikan suatu bantuan kepada individu sebagai upaya untuk mengatasi
kesulitan yang datang, dengan harapan individu tersebut mendapatkan kehidupan

yang sejahtera.?

*Muslem Hamdani, “Strategi Da’wah Penyuluh Agama dalam Pembinaan Masyarakat”.
Jurnal An-Nasyr: Jurnal Dakwah Dalam Mata Tinta, VVol.7, No.1, 2020

W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Gramedia, 1989), h. 17.

%Bimo Walgito, Bimbingan penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Audio Offset, 1995),
Him. 17.
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b. Pranikah

Pranikah berasal dua kata yaitu pra dan nikah, pra berarti awalan yang
bermakna sebelum. Arti kata nikah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di
persamakan artinya kawin. Pranikah merupakan masa sebelum adanya perjanjian
antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri dengan resmi menurut
Undang-Undang perkawinan agama maupun pemerintah.*’

Sebelum kedua calon pengantin melakukan akad nikah sebaiknya
melakukan perjanjian sesuai dengan aturan yang berlaku pada Undang-Undang
perkawinan maupun pada KHI. Perjanjian pernikahan merupakan suatu perjanjian
yang dibuat sebelum pernikahan dilangsungkan dan mengikat kedua pihak calon
yang akan menikah dan berlaku sejak pernikahan dilangsungkan.”®
c. Bimbingan Pranikah

Bimbingan pranikah adalah proses pemberian bantuan terhadap individu
agar dalam menjalankan pernikahan dan kehidupan rumah tangga bisa selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga, dapat mencapai kebahagiaan
hidup dunia dan akhirat dan mampu memecahkan masalah yang sedang dihadapi
melalui cara-cara, saling menghargai, toleransi dan dengan komunikasi yang baik
kemudian dapat terbentuk suatu keluarga yang sakinah, mawadah, dan warahmah

seperti yang didambahkan setiap pasangan suami istri.?®

?’Andi Rey Kandri, Bimibngan Pranikah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Di KUA
Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu, (Skipsi:Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2023), h. 15

?6Ahmad Dahlan dan Firdaus Albar, “Perjanjian Pranikah : Solusi Bagi Wanita” Jurnal
Studi Gender & Anak, Vol.3 No.1 Jan-Jun 2008

»Andi Rey Kadri, Bimbingan Pranikah Dalam Pembentukan Keluarga Sakinah Di KUA
Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu,(Skripsi, Universitas Islam Negeri Palopo,2023), h.16.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan secara jelas, bahwa
bimbingan pra nikah merupakan suatu alternatif yang dapat dijadikan sebagai
sebuah bantuan yang diberikan secara suka rela terhadap calon pengantin sebelum
melaksanakan pernikahan, agar pernikahan yang diinginkan oleh calon pasangan
pengantin dapat disiapkan dan dilaksanakan secara maksimal dalam membangun
hubungan keluarga berumah tangga.

Secara umum bimbingan pra nikah bertujuan mengembangkan diri secara
maksimal dengan baik sesuai dengan tingkat perkembangannya, yaitu
kemampuan dasar, bakat minat, latar belakang hidup seperti keluarga, pendidikan,
status sosial dan lainnya, serta menjadi panutan bagi masyarakat yang baik.
bimbingan pranikah bertujuan utama untuk membantu individu mencegah
timbulnya masalah dalam pernikahan melalui berbagai pendekatan seperti
memberikan wawasan tentang nilai-nilai pernikahan dalam Islam, sehingga
pasangan dapat memahami prinsip-prinsip spiritual yang menjadi dasar ikatan
mereka, kemudian bimbingan ini menguraikan tujuan pernikahan dalam Islam,
agar setiap individu dapat memahami arti dan maksud dari pernikahan tersebut.
Selanjutnya, bimbingan ini juga menjelaskan syarat-syarat pernikahan yang
wajib dipenuhi sesuai dengan ajaran Islam, sehingga proses pernikahan berjalan
sesuai ketentuan yang benar. Selain itu, bimbingan ini turut membantu
mempersiapkan mental individu sebelum menikah, agar mereka lebih siap
menghadapi segala tantangan dalam kehidupan berumah tangga. Terakhir,
layanan ini memberikan petunjuk mengenai pelaksanaan pernikahan yang sesuai

dengan ajaran Islam, memastikan bahwa prosesi pernikahan dilaksanakan dengan
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benar menurut syariat.

Bimbingan pranikah bertujuan untuk membantu calon pengantin dalam
memahami dan mengenali tugas masing-masing dalam hubungan pernikahan.
Bimbingan pranikah diberikan oleh orang-orang profesional yang sebelumnya
telah memahami ilmu tentang pernikahan. Dalam Islam, pernikahan adalah salah
satu hal yang wajib untuk dijalankan. Sebagaimana firman Allah dalam QS.An-

Nur/24:32 yang berbunyi:
4 Sa _i_ah (ofola o Ss . s o o 4 L Lo <2 5 ot
) 2355 218 15580 &) Bl A&alie G Cialialy afie (LW ) ASH
|
FLE T /;ﬁ,éo.’.s
VYe:\;Q@A\JA“\jM‘/ ;)
Terjemahnya :
”Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan

memampukan mereka dengan kurnia- Nya. Dan Allah Maha luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”*

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa pernikahan sangat
dianjurkan dalam Islam. Berkaitan dengan kisah dari sahabat Rasulullah saw.
Yang bernama Ukaf bin Wida’ah yang berniat untuk membujang atau tidak
memiliki  keinginan untuk menikah. Namun Rasulullah saw. segera
mendatanginya untuk menasehatinya dan menyuruhnya agar segera menikah dan
menyempurnakan agamanya.

Sebelum menjalankan hubungan pernikahan, sangat dibutuhkan
bimbingan pranikah untuk dapat membantu seseorang dalam memulai hubungan

rumah tangga yang sesuai dengan aturan agama. Bimo Walgito menjelaskan

%0 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (jakarta: Lajnah Pentasihan
Mushaf Al- Qur’an, 2019), h. 282.
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beberapa hal yang dapat menjadi latar belakang perlu mengikuti bimbingan
perkawinan seperti setiap individu memiliki perbedaan yang signifikan, baik dari
segi fisik maupun psikologis. Setiap orang memiliki karakter, sifat, dan cara
berpikir yang khas, serta tingkat emosi yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
penting untuk memberikan dukungan bagi mereka yang masih memerlukan
bantuan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Di samping itu, pernikahan
juga menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan dalam diri masing-masing
individu. Dalam menjalani pernikahan, terkadang pasangan perlu mengambil
langkah-langkah tertentu agar kebutuhan diri dan keluarga dapat tercapai.™*

Sebagaimana uraian di atas, penulis mendeskripsikan kesimpulan terhadap
layanan bimbingan pranikah dalam segi tujuannya. Adapun tujuannya untuk
membantu dan memfasilitasi calon pengantin dalam hal yang berkaitan dengan
pernikahan baik dari fisik maupun psikis. Selain itu juga memberikan pemahaman
mengenai cara memecahkan permasalahan yang akan dihadapi serta cara
menyelesaikannya dengan baik.

Pada proses kegiatan bimbingan pra nikah terdapat beberapa metode yang
dapat digunakan yaitu metode ceramah, metode diskusi dan tanya jawab. Menurut
Karim, metode yang paling sering dipergunakan ketika pemberian bimbingan pra
nikah yaitu metode ceramah dan wawancara atau interview.*? Berdasarkan hal
tersebut bimbingan pra nikah harus diterapkan oleh orang-orang yang memahami

ilmu tentang pernikahan. Sehubungan dengan hal tersebut penyuluh agama yang

$'Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta: Andi Offset,
2017), h. 7-9.

2Karim, H, A. 2019. “Manajemen Pengelolaan Bimbingan Pranikah Dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah Mawaddah Warahhmah”, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam, h. 322 -355.
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terdapat di Kantor Urusan Kecamatan Bara menerapkan layanan bimbingan pra
nikah kepada calon pengantin untuk membantu mempersiapkan diri secara
mental, spiritual dan emosional sebelum memasuki kehidupan pernikahan.
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran alur penelitian yang akan dilakukan
nantinya. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui peran penyuluh agama dalam layanan bimbingan pranikah untuk

mempersiapkan calon pengantin. Berikut adalah bagan kerangka pikir.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan sosiologi.
Pendekatan sosiologi yaitu pendekatan yang berhubungan dengan masyarakat satu
dengan yang lain, dan dilakukan dengan melihat berbagai perbuatan yang berkaitan,
bertujuan untuk mengetahui peran penyuluh agama Islam dalam bimbingan
pranikah di Kantor Urusan Kecamatan Bara Kota Palopo.
2. Jenis Penelitian

kualitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk memahami
fenomena sosial dan perilaku manusia dari sudut pandang individu yang terlibat.
Dalam konteks bimbingan dan konseling Islam, penelitian kualitatif berfokus pada
pengalaman, perspektif, dan makna yang diberikan oleh individu yang menjalani
proses konseling. Penelitian ini tidak hanya berusaha untuk mengumpulkan data,
tetapi juga untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana individu memahami
dan menghadapi masalah dalam konteks keagamaan dan spiritual mereka. *
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif karena
mengamati peran Kantor Urusan Kecamatan sebagai penyuluh yang berupaya

mencegah percerian di Masyarakat kecematan Bara Kota Palopo.

%3 Abdul Mutakabbir, Pengantar metodologi Penelitian Bimbingan Dan Konseling Islam
(indramayu;PT, Adab Indonesia,2025), h. 36.
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B. Fokus Penelitian

Peneliti ini lebih fokus kepada penelitian yang meliputi peran penyuluh
agama dalam bimbingan pranikah.
C. Definisi Istilah
1. Penyuluh Agama

Penyuluh agama Islam adalah orang yang memberikan bimbingan, arahan,
dan pengetahuan keagamaan kepada calon pengantin, dan membantu calon
pengantin untuk memahami hak dan kewajiban suami istri, serta cara membangun
hubungan yang baik, dan membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan
rahmah.
2. Bimbingan Pranikah

Bimbingan pranikah adalah kegiatan pemberian penjelasan, arahan, dan
pembinaan kepada calon pengantin mengenai bagaimana membangun kehidupan
rumah tanggah yang sesuai dengan ajaran Islam, dan bertujuan untuk
mempersiapkan calon pengantin agar memiliki pengetahuan, sikap, dan kesiapan
mental dalam menghadapi kehidupan pernikahan.
D. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penetapan lokasi merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian
kualitatif,karena dengan ditetapkannya lokasi ini penelitian berarti objek dan
tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan
penelitian dan mengambil lokasi di Kantor Urusan Kecamatan Bara , Jalan Bangau

No.1, Kecamatan Bara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan.
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2. Waktu

Adapun waktu yang dibutuhkan oleh penulis untuk menggunakan dan
menganalisis data dalam penelitian ini dimulai dari bulan Agustus-Oktober 2025
sampai selesai.

E. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah penyuluh agama Islam dan calon pengantin yang
mengikuti kegiatan bimbingan pranikah di kantor urusan agama kecamatan bara
kota palopo. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam
pengambilan subjek. Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel data
berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti memiliki individu yang dianggap
memiliki otoritas sehingga dapat mempermudah peneliti dalam mengkaji objek
atau situasi yang sedang diteliti. Subjek penyuluh agama Islam dipilih dengan
kriteria bertugas secara aktif memberikan bimbingan pranikah dan memiliki
pengalaman minimal satu tahun dalam bidang penyuluhan. Adapun calon
pengantin yang menjadi subjek adalah peserta yang terdaftar dan mengikuti
kegiatan bimbingan pranikah hingga selesai serta bersedia memberikan informasi
mengenai pengalaman dan pemahaman yang diperoleh selama mengikuti
bimbingan pranikah.

Objek penelitian adalah suatu kondisi yang menggambarkan atau
memperjelas suatu keadaan dari hal yang akan diteliti untuk memperoleh
gambaran yang jelas tentang suatu penelitian. Adapun yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah layanan penyuluh agama islam dalam bimbingan pranikah di

Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara kota palopo.
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F. Sumber Data
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diambil dari sumber aslinya. Data primer
berupa kata-kata, ucapan dan perilaku dari informan dalam penelitian. Adapun
yang menjadi sumber data primer dari penelitian ini yaitu penyuluh agama yang
berada di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara Kota Palopo.

2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah yang diperoleh dari pihak lain, tidak lansung
diperoleh oleh peneliti dari informan penelitiannya. Dalam penelitian ini
dokumentasi, wawancara serta observasi merupakan sumber data sekunder.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah terdiri dari wawancara, observasi dan
analisis dokumen untuk mengumpulkan data tentang peran penyuluh agama islam
dalam layanan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara
Kota Palopo
H. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang objektif maka dalam penelitian ini
menggunakan metode sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data kualitatif yang dilakukan

melalui pengamatan langsung dilokasi penelitian, yang berfokus pada satu

peristiwa atau perilaku berlangsung.®* Observasi yang dilakukan dalam penelitian

%*Hani Subakti et. al, Metodologi Penelitian Kualitatif (media sains indonesia 2023),
h.75.
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ini adalah melihat atau mengamati peran penyuluh agama Islam dalam layanan
bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan bara kota palopo.
2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan interaksi
langsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan informasi dari informan melalui dialog antara peneliti dan subjek
penelitian. Peneliti mewawancarai 7 informan yaitu penyuluh agama Kantor
Urusan Agama Kecamatan bara dan calon pengantin. Adapun metode wawacara
ysng digunkan dalam penelitian yaitu metode wawancara terstruktur, dimana
peneliti mengikuti pedoman wawancara yang telah disusun dengan pertanyaan-
pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya dan tidak menambahkan pertanyaan
lain.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan benda
fisik seperti foto, rekaman audio dan berbagai perangkat penyimpanan digital
lainnya. ** Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rekaman data yang
diperoleh dari lapangan, seperti dengan merekam informasi yang di sampaikan
oleh informan selama proses wawancara.
I. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada penelitian kualitatif, untuk memastikan keabsahan penelitian, peneliti
menggunakan teknik triangulasi, yang melibatkan penggunaan data dari berbagai

sumber dan metode dengan pendekatan yang berbeda dalam rentang waktu yang

%Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, llmu
Sosial Lain. Prenada, Media, Group, Jakarta, (2010), h.121.
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berbeda. Saat mengevaluasi data yang diperoleh dari berbagai sumber, digunakan
beragam Teknik pengumpulan data. Triangulasi sumber melibatkan penggunaan
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik untuk mengumpulkan
informasi.*®
J. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis Miles dan
Huberman yang meliputi:
1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari pola dan temanya serta
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang sudah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data
dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini dengan
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
2. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif yang sering digunakan yaitu
dengan teks bersifat naratif. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan
dengan menyusun uraian singkat atau teks bersifat naratif berdasarkan hasil

reduksi data terhadap hasil wawancara.

%Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Alfabeta, 2010), h. 127.
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3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan atau verifikasi yaitu kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang ditentukan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan yang kredibel.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara

Awal mula terbentuknya Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara seiring
dengan berjalannya waktu dan berkembangnya zaman terdampak pada pemekaran
wilayah. Secara nasional organisasi kementerian agama resmi terbentuk pada
Tanggal 03 Januari 1046 yang bertugas membimbing dan mengendalikan
kehidupan beragama sesuai dengan pembukaan UUD 1945 dan sebagai realisasi
dari pasal 29 UUD 1945.%

Tanggal 2 Juli 2002 merupakan salah satu tonggak sejarah perjuangan
pembangunan kota palopo dengan di tanda tanganinya prasasti pengakuan atas
Daerah otonom Kota Palopo oleh bapak Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2002 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Kota Palopo Dan Kabupaten Mamasa Provensi Sulawesi Selatan
yang akhirnya menjadi sebuah Daerah Otonomi.

Pada Tahun 2005 dilakukan serah terima aset oleh Kanwil Departemen
Agama Provinsi Sulawesi Selatan secara struktural membawahi 23 Kantor
Kementerian Agama Kabupaten/Kota Sulawesi Selatan. Pelaksanaan kegiatan dan
program kantor wilayah Kementerian Agama sebagaimana di atur dalam

keputusan menteri Agama Republik Indonesia Nomor 372 Tahun 2006 tentang

26Arsip Data: “Program Kegiatan Kementerian Agama Kantor Urusan Agama KUA
Kecamatan Bara Kota Palopo”, 2025
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organisasi dan tata kerja kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi dan
Kabupaten/Kota dan kemudian di ubah menjadi Menteri Agama Nomor 13 Tahun
2012 tentang organisasi dan tata kerja instansi vertikal Kementerian Agama.
Peraturan Menteri Agama Nomor 34 Tahun 2016 tentang organisasi dan
tata kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan dalam melaksanakan tugas layanan
dan bimbingan masyarakat islam di wilayah kerja Kantor Urusan Agama
Kecamatan Bara. Pada tahun 2017 Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara resmi
terbentuk dan merupakan pemekaran dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara
Utara yang dipimpin oleh Muh. Yusuf Bandi, dan secara defenitif pada bulan juli
2018 dipimpin oleh Budi Jamin, Pada tanggal 12 Januari Tahun 2022 Kepala
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara di Mutasi ke Kantor Urusan Agama
Kecamatan Wara dan saat ini Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara di pimpin
oleh Bapak Sultan.*®
b. Visi dan Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara
Visi Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara vyaitu terwujudnya
masyarakat Kecamatan Bara yang taat beragama, rukun, cerdas, dan sejahtera
lahir batin.
Adapun Misinya;
a. Meningkatkan kualitas pelayanan keagamaan pada masyarakat.
b. Meningkatkan kualitas pelayanan nikah dan rujuk berbasis teknologi
informasi.

c. Meningkatkan kualitas bimbingan keluarga sakinah.

38Arsip Data: “Program Kegiatan Kementerian Agama Kantor Urusan Agama KUA
Kecamatan Bara Kota Palopo”, 2025
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d. Meningkatkan kualitas pelayanan informasi haji, zakat dan wakaf.
e. Meningkatkan peran lembaga keagamaan dan koordinasi lintas sektoral.*
c. Tugas dan Fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara

Tugas kantor urusan agama kecamatan bara yaitu melaksanakan layanan
dan bimbingan masyarakat Islam di wilayah kerjanya.

Fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara yaitu melaksanakan
pelayanan pengawasan, pencatatan dan pelaporan nikah dan rujuk, Menyusun
statistik layanan dan bimbingan masyarakat islam, Pengelolaan dokumentasi dan
sistem informasi manajemen kantor urusan agam kecamatan, Pelayanan
bimbingan keluarga sakinah, Pelayanan bimbingan kemasji dan Pelayanan
bimbingan hisab, rukyat dan pembinaan syariah, Pelayanan bimbingan dan
penerangan agama isam, pelayanaan bimbkngan zakat dan wakaf, Pelaksanaan
ketata usahaan dan kerumah tanggaan Kantor Urusan Agama Kecamatan dan
Pelayanan bimbingan manasik haji bagi jamaah haji reguler.*

Pentingnya melaksanakan tugas dan fungsi telah menjadi bagian pokok
penting yang harus dilaksankan utamannya bagi :

a) Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan;
a. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya untuk memimpin Kantor
Urusan Agama dijabat oleh penghulu dengan tugas tambahan.
b. Tugas tambahan memimpin Kantor Urusan Agama Kecamatan

sebagaimaan dimaksud pada ayat (1) bukan jabatan structural.

*Arsip Data: “Program Kegiatan Kementerian Agama Kantor Urusan Agama KUA
Kecamatan Bara Kota Palopo”’, 2025

4°Arsip Data: “Program Kegiatan Kementerian Agama Kantor Urusan Agama KUA
Kecamatan Bara Kota Palopo”, 2025
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c. Masa jabatan paling 4 tahun.

d. Ketentuan lebih lanjut ditetapkan oleh direktur jenderal bimbingan
masyarakat Islam.*

b) Petugas Tata Usaha;

a. Sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 huruf b,berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Urusan Agama
Kecamatan.

b. Sebagaiman dimaksud dalam pasal 8 mempunyai tugas melakukan
urusan tata usaha, rumah tanggah, dan pelaporan.*?

c) Kelompok Jabatan Fungsional

a. Kelompok jabatan fungsional pada kantor urusan agama kecamatan
mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan tugas masing-
masing jabatan fungsional berdasarkan ketentuan peraturan
perundangudangan (pasal 10).

b. Kelompok jabatan fungsional terdiri dari kelompok jabatan
fungsional tertentu yaitu penghulu dan penyuluh agama islam dan
kelompok jabatan fungsional umum lainnya yang masing-masing
terbagi dalam beberapa kelompok sesuai dengan bidang keahlian
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan (pasal 11).

c. Jumlah tenaga fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditentukan berdasarkan kebutuhan dan belanja kerja.

* Arsip Data: “Program Kegiatan Kementerian Agama Kantor Urusan Agama KUA
Kecamatan Bara Kota Palopo”’, 2025

42Arsip Data: “Program Kegiatan Kementerian Agama Kantor Urusan Agama KUA
Kecamatan Bara Kota Palopo”, 2025
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d. Jenis dan jenjang jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) diatur sesuai dengan ketentuan perundang-udangan.*®
d) Lokasi

a. Berdasarkan peraturan menteri ini telah terbentuk 5483 (lima ribu
empat ratus delapan puluh tiga) Kantor Urusan Agama kecamatan.

b. Nama, wilayah kerja, dan kedudukan Kantor Urusan Agama
Kecamatan sebagaimana dimaksud yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari peraturan menteri ini.*

e) Tata Kerja

a. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, Kantor Urusan Agama
kecamatan harus mempunyai peta proses bisnis yang
menggambarkan tata hubungan kerja yang efektif dan efisiensi
antar unit organisasi di wilayah Kantor Urusan Agama Kecamatan.

b. Kantor Urusan Agama Kecamatan wajib mempunyai dokumentasi
analisis jabatan, peta jabatan, uraian tugas, dan analisis beban kerja
terhadap seluruh jabatan di lingkungan Kantor Urusan Agama
Kecamatan.

c. Setiap wunsur Kantor Urusan Agama Kecamatan dalam
melaksanakan tugas dan fungsi harus menerapkan prinsip
koordinasi, integritas, dan singkronisasi baik dalam lingkungan

Kantor Urusan Agama Kecamatan sendiri, maupun dalam

®Arsip Data: “Program Kegiatan Kementerian Agama Kantor Urusan Agama KUA
Kecamatan Bara Kota Palopo”’, 2025

44Arsip Data: “Program Kegiatan Kementerian Agama Kantor Urusan Agama KUA
Kecamatan Bara Kota Palopo”, 2025
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hubungan dengan lembaga lain yang terkait.

d. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan bertanggung jawab
memimpin dan mengoordinasikan bawahan dan memberikan
pengarahan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas sesuai dengan
uraian tugas yang telah ditetapkan.

e. Pengarahan dan petunjuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus di patuhi dan diikuti oleh bawahan secara bertanggung jawab
serta dilaporkan secara berkala sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

f) Kantor Urusan Agama Kecamatan wajib mengembangkan tata hubungan
dan membangun kerja sama dengan semua instansi vertikal kementerian
agama an pemerintah daerah.

g) Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan wajib melaksanakan
pengendalian internal, melakukan penelitian kinerja, mematuhi peraturan
perundang-undangan, dan menyampaikan laporan hasil pelaksanaan
tugasnya kepada atasan secara berkala.

h) Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan menyampaikan laporan kepada
kepala kantor kementerian agama kabupaten/kota yang secara fungsional

mempunyai hubungan kerja dengan Kantor Urusan Agama Kecamata.*’

45AI’Sip Data: “Program Kegiatan Kementerian Agama Kantor Urusan Agama KUA
Kecamatan Bara Kota Palopo”, 2025



d. Data Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara

Struktur organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara terdiri atas.*®

Drs. Sultan, M.Pd.I

Nip.196812312005011063

Awaluddin,S.Ag

Jabatan Fungsional Nip. 197502152023211007
Misbahuddin, S.Pd.|
Nip.19780404232001011013

Dra.Masnariah
Nip.196912312014112014

Tata Usaha
Hasna, S.Ag Drs. Hj.Andi Aminah
Nip.197641022009012004 Nip. 196803041998032002
Surahma, SE

Nip. 198507072005011007

Hidayat Rustam, S.Sos
Nip. 198207312009011004

Mandar
Penyuluh PPPk Nip. 1970007032014111002
Abd Hafiz, S.E.Sy
Nip.199107292023211017
PPNPN
Muh. Yahya Sultan, S.Pd.I
Mardiana Anggraeni

Bagan 4.1 Data Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara

46Arsip Data: “Program Kegiatan Kementerian Agama Kantor Urusan Agama KUA
Kecamatan Bara Kota Palopo”, 2025



e. Denah Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara

38

Denah kantor urusan agama kecamatan bara kota palopo dari keterangan

yang ada.*’
Luas bangunan 10,75x8,25 m
Teras 3,45x3,20 m
Ruang Tamu 4,10x3,30 m
Ruang Nikah 8,25x3,25 m
Ruang KUA 5,25%x3,77 m
Ruang TU 4,20x4,57 m
Ruang Pentri 2,15x2,45 m

Tabel 4.1 Luas Bangunan KUA Kecamatan Bara

f. Kelurahan yang di Naungi KantorUrusan Agama Kecamatan Bara

a. Kelurahan Balandai

b. Kelurahan Temmalebba
c. Kelurahan To,bulung

d. Kelurahan Rampoang

e. Kelurahan Buntu Datu

47Arsip Data: “Program Kegiatan Kementerian Agama Kantor Urusan Agama KUA

Kecamatan Bara Kota Palopo”, 2025
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g. Alur Pelayanan Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara

ALUR PELAYANAN m

NIKAH

) A \
252 Kementerian Agama poaietin a‘: Agma ‘e
\M Kota Palopo BARA Kota

Gambar 4.1 Alur pelayanan nikah
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2. Deskripsi Informan Penelitian
a. Data Informan

Tabel 4.2 Nama-nama Informan

Nama Umur Jenis Pekerjaan
kelamin
Sultan 56 L Kepala KUA kecamatan
bara
Awaluddin 50 L Penghulu
Misbahuddin 47 L Penyuluh agama Islam
Hasna 49 P Penyuluh agama Islam
Masnariah 50 P Penyuluh agama Islam
Anisa 27 P Calon Pengantin
Fadel Muammar 26 L Calon Pengantin
Ishaq

b. Profil dan Karakter Informan
1) Informan Pertama
Informan pertama penelitian ini bernama Sultan adalah seorang Kepala
Kantor Urusan Agama Bara, informan Sultan sudah bekerja di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Bara mulai dari 17 september 2023 sampai dengan sekarang
48 Menurut bapak Sultan selama dia bekerja di KUA Kecamatan Bara ada sangat

banyak pasangan yang dia dapati dan ada beberapa layana yang diberikan oleh

*3ultan ,Kepala KUA Kec.Bara,Wawancara, di KUA Kec.Bara, Selasa 26 Agustus 2025
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Sultan kepada pasangan yang menjalani pernikahan, bapak Sultan memberikan
layanan pranikah salah satunya adalah strategi dengan memberikan edukasi
terhadap calon pengantin serta bagaimana pentingnya persiapan pranikah.

Bapak Sultan juga menyatakan bahwa ada beberapa calon pengantin yang
memang tidak memahmi persyaratan pranikah. Informan Sultan juga menyatakan
bahwa sebagai kepala KUA dia selalu memberikan pemahama terhadap pasangan
yang akan menjalani pernikahan bahwa keidupan ruma tangga tidak selalu
berjalan sesuai keinginan dan tidak selalu berjalan mulus.

2) Informan Kedua

Informan kedua pada penelitian ini adalah bapak Awaluddin, bapak
Awaluddin merupakan Penghulu di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara,
bapak Awaluddin bekerja sudah 12 tahun, Bapak Awaluddin berumur 43 tahun.
Menurut bapa Awaluddin selama dia bekerja di KUA Kecamatan Bara ada sangat
banyak pasangan yang dia dapati dan sangat banyak berbagai macam pasangan
termasuk dia selalu memberikan arahan kepada pasangan akan melaksanakan
pernikahan.*®

Bapak Awaluddin juga memyatakan bahwa ada beberapa perbedaan
strategi terhadap pasangan yang akan melaksanakan pernikahan serta pasangan
yang telah melaksanakan pernikahan bahwa pembinaan terhadap kedua hal
tersebut tidak banyak memiliki perbedaan dan hanya memiliki perbedaan cara

perdaftarannya.

*Awaluddin, Penyuluh KUA Kec. Bara, Wawancara, di KUA Kecamatan Bara, Selasa
26 Agustus 2025
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3) Informan Ketiga

Informan ketiga dalam penelitian ini adalah bapak Misbahuddin. dalam
penelitian ini dia menyebutkan bahwa sudah bekerja selama 15 tahun dan, bapak
Misbauddin menyatakan tentang metode yang digunakan dalam pelaksanaan
pelayana bimbingan pranikah sala satunya adala metode ceramah yang secara
bertatap wajah atau bertatap muka karena menurut bapak masmuddin metode
ceramah sangat penting untuk memberikan pengarahan tergadap pasangan agar
selalu menjaga rumah tangga yang nantinya tidak selalu berjalan mulus karena
sejatina hubungan rumah tangga pasti ada yang namanya hambatan.>®

4) Informan Keempat

Informan keempat pada penelitian adalah ibu Hasna dia menjabat sebagai
penyuluh agama di KUA Kecamatan Bara, dia menjabat selama 15 tahun dan, ibu
hasna menyatakan tentang pernikahan terlaksana selama satu hari saja atau
dilaksanakan secara beberapa hari. **

Hal ini dinyatakan oleh ibu hasnah tentang pelaksaan pernikahan secara
beberapa hari atau satu hari saja, menurut ibu hasna pernikahan dilaksanakan
secara berbeda dengan hari yang berbeda dan ditentukan setiap hari selasa dan
kamis tetapi menurut ibu hasnah pelaksanna perninakan tidak selalunya
dilaksanakan secara hari selasa atau kamis karena mengingat waktu yang tidak

menentu.

*®Misbahuddin, Penyuluh KUA Kec. Bara, Wawancara, di KUA Kecamatan Bara, Selasa
26 Agustus 2025

*'Hasna Penyuluh KUA Kec. Bara, Wawancara, di KUA Kecamatan Bara, Kamis 28
Agustus 2025
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5) Informan Kelima
Informan kelima pada penelitian adalah ibu Masnariah sebagai penyuluh
agama dan sudah bekerja selama 12 tahun mulai dari 2014 sampai dengan
sekarang ** , ibu masnariah menyatakan pendapatnya tentang faktor yang
mendukung kelancaran pelaksanaan layanan bimbingan pernikahan ada beberapa
termasuk kesiapan calon pasangan yang akan melaksanakan karena menurut ibu
masnariah kalau tidak ada kesiapan dari pasangan maka tidak pernikahan tidak
akan bisa terlaksana dengan menentukan waktu pernikahan maka dari itu sebelum
melaksanakan pernikahan harus ada kesiapan dari kedua pasangan.
6) Informan Keenam
Informan keenam pada penelitian ini adalah Anisa seorang calon pengantin
yang berasal dari palopo yang akan menikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Bara®®, menurut anisa hal yang berkesan dari pemberian layanan bimbingan
pranikah salah satunya adalah memberikan pemahaman tentang bagaimana makna
dan tujuan pernikahan, mengetahui tanggung jawab seorang suami dan istri, dan
hal-hal yang mencegah permasalahan dalam rumah tangga.
Informan Anisa juga menyatakan tentang harapan terkait layanan
bimbingan pranikah yaitu semoga bimbingan pranikah ini dapat terlaksanan lebih
baik lagi untuk kedepannya, dan meningkatkan kualitas materi yang akan

diberikan tentang keluarga sakina, dan meningkatkan kesadaran masyarakat

*Masnariah, Penyuluh KUA Kec. Bara, Wawancara, di KUA Kecamatan Bara, Kamis 28
Agustus 2025

% Anisa, Wawancara dengan calon pengantin, di Kantor Urusan Agama, Rabu 27
Agustus 2025
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tentang pentingnya bimbingan pranikah.
7) Informan Ketujuh

Informan ketujuh pada penelitian ini adalah Fadel Muammar Ishaq seorang
calon pengantin yang berasal dari luwu yang akan menikah di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Bara, menurut Fadel perasaan pada saat pertama Kkali
mengikuti layanan bimbingan pranikah yaitu hal yang pertama memiliki rasa
gugup karen paertama kali mengikuti bimbingan pranikah ini, dan merasa senang
karena di dalam bimbingan pranikah ini di berikan materi yang berkaitan dengan
membangun keluarga sakina dan mengetahui peran penting seorang suami dalam
rumah tanggah.

Informan Fadel Muammar Ishaq menyatakan metode yang diberikan
penyuluh agama islam dalam bimbingan pranikah yaitu menggunakan metode
ceramah dalam menyampaikan tujuan pernikahan dalam islam, hak dan kewajiban
suami istri.

3. Metode yang digunakan Penyuluh Agama Islam dalam Bimbingan
Pranikah di Kantor Urusan Agama Bara

Setiap kegiatan pembinaan maupun penyuluhan tentu membutuhkan
metode yang tepat agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara optimal.
Begitu pula dengan bimbingan pranikah yang dilaksanakan di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Bara. Pemilihan metode dalam penyampaian materi menjadi
faktor penting karena akan memengaruhi tingkat pemahaman calon pengantin.
Tanpa metode yang sesuai, penyampaian materi hanya akan bersifat satu arah dan

cenderung formalitas, sehingga kurang memberikan dampak nyata. Oleh karena
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itu, penyuluh agama berusaha menggunakan metode yang bervariasi, baik yang
bersifat informatif maupun partisipatif, sehingga calon pengantin tidak hanya
menerima pengetahuan secara pasif tetapi juga dapat terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Bapak Misbahuddin, selaku penyuluh agama Islam di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Bara mengatakan bahwa:

“Metode yang digunakan pada pelaksanaan bimbingan pranikah yaitu

metode ceramah, metode tanya jawab dan metode virtual. Metode ceramah

dipilih karena calon pengantin dapat memperoleh penjelasan menyeluruh
mengenai berbagai aspek pernikahan. Selain itu, metode tanya jawab juga
sering digunakan untuk calon pengantin mengajukan pertanyaan seputar
persoalan pernikahan yang belum dipahami. Metode virtual yang
digunakan yaitu melalui media daring seperti Google Meet, WhatsApp,

Zoom dan lainnya. Namun metode ini jarang, karena dalam kurun waktu

satu tahun hanya dilaksanakan sekitar lima kali”.>*

Berdasarkan hasil wawancara, metode yang digunakan dalam pelaksanaan
bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara mencakup metode
ceramah, tanya jawab, dan metode virtual. Pemilihan metode ceramah dinilai tepat
karena memungkinkan penyuluh maupun petugas KUA berinteraksi langsung
dengan calon pengantin. Melalui metode ini, penyampaian materi dapat dilakukan
secara sistematis dan menyeluruh, terutama terkait pengetahuan dasar mengenai
pernikahan. Hal ini sejalan dengan tujuan bimbingan pranikah, yaitu memberikan
pemahaman utuh tentang tanggung jawab, hak, dan kewajiban suami istri, serta
tata cara pelaksanaan akad nikah.

Ibu Masnariah selaku Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Bara,

mengatakan bahwa”

**Misbahuddin, Penyuluh KUA Kec. Bara, Wawancara, di KUA Kecamatan Bara, Selasa
26 Agustus 2025
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“Pembinaan secara individual apabila jangka waktu tertentu calon
pengantinnya hanya sepasang, maka calon pengantin dibina secara
perorangan oleh pembinaan atau pemateri penyuluh agama. Sedangkan
Pembinaan secara kelompok pembinaan ini terlaksana ketika banyak dari
calon pengantin yang mengikuti bimbingan pranikah. Calon pengantin
dikumpulkan di Kantor Urusan Agama kemudian diberikan materi-materi
yang berkaitan tentang keluarga sakina baik melalui metode ceramah, praktek
sholat dan tata ijab gabul dan tanya jawab”.>

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Masnariah menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembinaan calon pengantin di KUA Kecamatan Bara memiliki dua
bentuk utama, yakni pembinaan individual dan pembinaan kelompok. Pola
pembinaan ini memperlihatkan adanya fleksibilitas penyuluh agama dalam
memberikan layanan sesuai dengan jumlah calon pengantin yang hadir.

Ibu Hasna selaku penyuluh agama di KUA Kec. Bara mengatakan bahwa:
“Jika membahas mengenai materi yang kami gunakan dalam layanan
bimbingan pranikah. Kami memberikan edukasi dan pemahaman kepada
calon pengantin mengenai pembinaan keluarga Sakinah yang mencakup
selalu bersyukur, menanamkan selalu cinta dan kasih sayang dalam
keluarga, tugas suami yang senantiasa harus membimbing istri ke jalan
yang benar.”®

Selanjutnya Bapak Awaluddin selaku Penghulu dan Penyuluh agama islam
mengatakan bahwa”

“Selain yang disampaikan oleh Ibu Hasna, kami juga mengajarkan doa-

doa kepada calon pengantin seperti doa pada saat akan melakukan akad

nikah, doa sebelum melakukan hubungan badan, doa sesudah melakukan

hubungan badan. Memberikan pemahaman mengenai apa saja yang
dibutuhkan dalam berkeluarga mulai dari nafkah batin dan nafkah lahir.”>’

**Masnariah, Penyuluh KUA Kec. Bara, Wawancara, di KUA Kecamatan Bara, Kamis 28
Agustus 2025

*® Hasna Penyuluh KUA Kec. Bara, Wawancara, di KUA Kecamatan Bara, Kamis 28
Agustus 2025

5 Awaluddin, Penyuluh KUA Kec. Bara, Wawancara, di KUA Kecamatan Bara, Selasa
26 Agustus 2025
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Berdasarkan wawancara oleh kedua penyuluh agama mengenai materi
yang disampaikan menunjukkan keseimbangan antara pembinaan nilai-nilai moral
dan spiritual dengan pengetahuan praktis dalam berumah tangga. Hal ini penting
agar calon pengantin tidak hanya siap secara emosional dan akhlak, tetapi juga
memahami aspek teknis kehidupan keluarga yang sesuai dengan ajaran Islam.
Dengan demikian, bimbingan pranikah berfungsi sebagai bekal komprehensif
dalam membangun keluarga sakinah, mawaddah, warahmah.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Keberhasilan Bimbingan Pranikah di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara

Setiap kegiatan bimbingan tentu tidak terlepas dari adanya faktor
pendukung yang memengaruhi kelancaran pelaksanaannya. Bimbingan pranikah
yang dilaksanakan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bara juga
demikian, di mana keberhasilan program ini sangat dipengaruhi oleh kesiapan dan
partisipasi aktif dari calon pengantin yang menjadi peserta utama kegiatan.

Bapak Awaluddin selaku penghulu dan penyuluh agama di Kantor Urusan
Agama Kec. Bara, mengatakan bahwa:

“Terdapat beberapa faktor yang mendukung kelancaran pelaksanaan

bimbingan pranikah. Faktor utama adalah kesiapan calon pengantin itu

sendiri, sebab bimbingan tidak mungkin dapat berjalan dengan baik
apabila calon pengantin tidak memiliki kesiapan, baik dari segi waktu,
mental, maupun kesediaan untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.”58

Selain adanya faktor pendukung yang berkontribusi pada kelancaran

pelaksanaan bimbingan pranikah, terdapat pula faktor penghambat yang sesekali

muncul. Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan,

%8 Awaluddin, Penyuluh KUA Kec. Bara, Wawancara, di KUA Kecamatan Bara, Selasa
26 Agustus 2025
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hambatan-hambatan tersebut tidak bersifat signifikan dan tidak terlalu
memengaruhi jalannya kegiatan secara keseluruhan.
Bapak Awaluddin selaku penghulu sekaligus penyuluh agama di Kantor
Urusan Agama di Kec. Bara mengatakan bahwa:
“Salah satu faktor penghambat yang paling sering ditemui adalah
ketidakhadiran calon pengantin pada waktu yang telah dijadwalkan.
Kondisi ini tentu dapat mengganggu jalannya kegiatan, karena bimbingan
pranikah tidak mungkin terlaksana apabila peserta tidak hadir tepat waktu.
Misalnya, ketika bimbingan dijadwalkan pada hari tertentu, namun calon
pengantin tidak datang dengan berbagai alasan, maka proses pembinaan
pun harus ditunda atau dijadwalkan ulang.”
Selanjutnya Ibu Masniah selaku Penyuluh agama mengatakan bahwa:
“ Selain yang na jelaskan tadi pak awal tentang faktor penghambat ada
faktor lain yang biasa terjadi seperti penundaan sama menjadwal ulang ini
kegiatan bimibngan pranikah karna ini calon pengantin tidak bisa hadir di
hari yang sudah di tentukan sama keterbatasan waktu saat melakukan
bimibngan pranikah karna masih mau biasa masih ada materi mau
disampakan tapi waktunya sudah habis mi tapi jarang ji itu sering
terjadi®°
Meskipun demikian, hambatan tersebut tidak menimbulkan gangguan
yang berarti bagi kelancaran program. Hal ini karena pihak penyuluh agama di
KUA Kecamatan Bara selalu berusaha melakukan komunikasi langsung dengan
calon pengantin yang berhalangan hadir. Melalui komunikasi ini, penyuluh dapat
mengetahui alasan ketidakhadiran sekaligus mencari solusi terbaik, misalnya
dengan menjadwalkan ulang bimbingan atau menggabungkannya dengan jadwal

berikutnya. Dengan demikian, calon pengantin tetap memperoleh materi

bimbingan yang lengkap meskipun sempat mengalami kendala kehadiran.

*Awaluddin, Penyuluh KUA Kec. Bara, Wawancara, di KUA Kecamatan Bara, Selasa
26 Agustus 2025

9Masnariah, Penyuluh KUA Kec. Bara, Wawancara, di KUA Kecamatan Bara, Kamis 28
Agustus 2025
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B. Pembahasan
Pada tahap ini dibahas hasil data dari penelitian yang telah dianalisis yaitu
Metode layanan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kec. Bara dan
Faktor pendukung serta faktor penghambat dalam layanan bimbingan pranikah di
Kantor Urusan Agama Kec. Bara.
1. Metode yang digunakan Penyuluh Agama Islam dalam Bimbingan
Pranikah di Kantor Urusan Agama Bara
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan layanan bimbingan pranikah
di KUA Kecamatan Bara menunjukkan adanya variasi pendekatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta serta kondisi teknis di lapangan. Hal ini
penting untuk diperhatikan karena keberhasilan program bimbingan tidak hanya
bergantung pada materi yang disampaikan, tetapi juga pada metode yang dipilih
untuk menyampaikan materi tersebut agar efektif, komunikatif, dan mudah
dipahami oleh calon pengantin.
a. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah salah satu metode penyampaian materi secara
lisan dari seorang penyuluh, pendidik, atau pembimbing kepada peserta
bimbingan dengan tujuan memberikan pengetahuan, pemahaman, serta
wawasan tertentu. ® Dalam hal ini penyuluh biasanya memberikan
pemahaman yang mampu membimbing calon pengantin dalam menjalani
kehidupan setelah pernikahan. Metode Ceramah memungkinkan calon

pengantin berinteraksi langsung dengan penyuluh agama atau petugas

81 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (jakarta:Rineka Cipta, 2008), h. 97.
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KUA vyang berwenang. Melalui metode ini, materi dapat disampaikan
secara menyeluruh dan terstruktur, mulai dari aspek hukum, tata cara ijab
gabul, peran wali, keberadaan saksi, hingga penjelasan mengenai hak dan
kewajiban suami istri. Metode ini dinilai efisien ketika peserta bimbingan
berjumlah banyak, karena informasi yang sama dapat diterima secara
serentak. Namun, kelemahannya adalah sifat komunikasi yang cenderung
satu arah sehingga partisipasi aktif peserta relatif terbatas.

Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah salah satu metode pembelajaran atau
bimbingan yang dilakukan dengan cara penyuluh memberikan kesempatan
kepada calon pengantin untuk bertanya seputar materi bimbingan, dan
penyuluh pun dapat mengajukan pertanyaan kepada peserta guna
mengukur sejauh mana pemahaman mereka.®? Dalam metode ini, calon
pengantin diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait hal-hal
yang belum dipahami, baik yang bersifat teknis seperti prosedur akad
nikah maupun yang bersifat substantif seperti dinamika rumah tangga.
Kehadiran metode tanya jawab mendorong terciptanya komunikasi dua
arah antara penyuluh dan peserta, sehingga proses bimbingan tidak hanya
bersifat transfer pengetahuan tetapi juga dialogis. Dengan demikian, calon
pengantin dapat memperoleh penjelasan yang lebih mendalam sesuai

dengan kebutuhan personal masing-masing.

101.

62 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (jakarta:Rineka Cipta, 2008), h.
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Selain metode yang berbasis penyampaian materi, Kantor UrusanAgama
Kecamatan Bara juga menerapkan pembinaan berdasarkan jumlah peserta.
Pembinaan individual diberikan ketika hanya terdapat satu pasangan calon
pengantin yang mengikuti bimbingan. Dalam kondisi ini, penyuluh dapat
memberikan perhatian penuh dan lebih personal kepada peserta, sehingga proses
pembinaan menjadi lebih mendalam dan sesuai dengan kebutuhan spesifik
pasangan tersebut. Sebaliknya, pembinaan kelompok dilakukan ketika jumlah
peserta cukup banyak. Dalam format ini, calon pengantin dikumpulkan di kantor
KUA dan diberikan materi melalui ceramah, praktik sholat, simulasi tata cara ijab
gabul, serta sesi tanya jawab. Format kelompok ini tidak hanya memberikan
efisiensi dalam penyampaian materi, tetapi juga menciptakan ruang interaksi antar
pasangan calon pengantin, yang dapat memperkaya pengalaman belajar.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan berbagai
metode dalam bimbingan pranikah di Kantor UrusanAgama Kecamatan Bara
mencerminkan pendekatan yang komprehensif. Metode ceramah menjamin
penyampaian materi yang sistematis, metode tanya jawab memperkuat
komunikasi dialogis, metode virtual menunjukkan adaptasi terhadap teknologi,
sementara pembinaan individual maupun kelompok memberi fleksibilitas sesuai
dengan jumlah peserta. Variasi metode ini menjadi kunci penting dalam
meningkatkan efektivitas bimbingan pranikah, sehingga calon pengantin tidak
hanya memperoleh pengetahuan teknis mengenai pernikahan, tetapi juga bekal

moral, spiritual, dan emosional untuk membangun keluarga sakinah.
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Penelitian ini menemukan bahwa metode yang digunakan penyuluh agama
Islam di KUA Kecamatan Bara meliputi ceramah, konsultasi personal, dan tanya
jawab. Metode tersebut dipilih secara fleksibel menyesuaikan kebutuhan calon
pengantin sehingga materi dapat lebih mudah dipahami dan relevan dengan
kondisi mereka. Hasil ini memiliki kesamaan dengan penelitian Qois Dzulfagqor
di Kecamatan cakung Jakarta Timur yang juga menunjukkan penggunaan metode
ceramah dan diskusi dalam bimbingan pranikah.®® Dengan demikian, kedua
penelitian ini sama-sama menekankan pentingnya variasi metode, namun
penelitian ini menyoroti fleksibilitas dan adaptasi metode sesuai karakter peserta,
sedangkan penelitian qois lebih menekankan penerapan metode baku
sebagaimana yang diatur dalam kurikulum kursus pranikah.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Keberhasilan Bimbingan Pranikah di

Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa pelaksanaan
bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara dipengaruhi oleh
adanya faktor pendukung sekaligus hambatan. Kedua aspek ini saling terkait dan
menentukan sejauh mana tujuan bimbingan dapat tercapai secara optimal.
a. Faktor Pendukung Keberhasilan Bimbingan Pranikah

Faktor pendukung yang paling dominan dalam pelaksanaan bimbingan
pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara adalah kesiapan calon
pengantin itu sendiri. Kesiapan ini dapat dipahami dalam beberapa dimensi, yaitu

sebagai berikut:

%3Qois Dzulfagqor, “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah
Di Kecamatan Cakung Jakarta Timur” Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
Jakarta :2018, h. 73.
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1) Kesiapan Waktu Calon Pengantin

Kesiapan waktu adalah faktor pendukung utama dalam keberhasilan
layanan bimbingan pranikah. Kesiapan ini ditunjukkan melalui kesediaan calon
pengantin untuk meluangkan waktu secara khusus mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan bimbingan pranikah sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh
pihak KUA. Mengingat bimbingan pranikah umumnya dilaksanakan beberapa
hari sebelum akad nikah, calon pengantin yang mampu mengatur waktu dengan
baik menunjukkan keseriusan dalam mempersiapkan kehidupan rumah tangga.
Ketersediaan waktu yang cukup memungkinkan penyampaian materi dilakukan
secara bertahap dan mendalam sehingga tujuan bimbingan pranikah dapat tercapai
secara optimal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunarti, yang
menyatakan bahwa keterlibatan aktif calon pengantin dalam bimbingan pranikah
sangat dipengaruhi oleh Kketersediaan waktu peserta. Dalam penelitiannya
dijelaskan bahwa keterbatasan waktu sering menjadi penghambat utama
pelaksanaan bimbingan pranikah, sehingga materi tidak dapat disampaikan secara
menyeluruh dan tujuan bimbingan tidak tercapai secara maksimal. ®* Temuan
tersebut memperkuat hasil penelitian di KUA kecamatan Bara bahwa kesiapan
waktu calon pengantin merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan
pelaksanaan bimbingan pranikah. Ketersediaan waktu yang cukup memungkinkan
calon pengantin untuk terlibat secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan

bimbingan, sehingga materi yang disampaikan oleh penyuluh agama dapat

% Sunarti, “Strategi Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan Pranikah Di Kantor
Urusan Agama (KUA) Kec. Buntao’ Rantebua Kabupaten Toraja Utara”, Skripsi Institut Agama
Islam Negeri Palopo, 2022. h. 45
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diterima dan dipahami secara menyeluruh, yang pada akhirnya berdampak
langsung pada tercapainya tujuan bimbingan pranikah secara optimal.

Kesiapan mental mencakup kondisi psikologis calon pengantin yang stabil
dan terbuka untuk menerima materi bimbingan. Kesiapan ini tercermin dari
adanya niat yang tulus untuk belajar, sikap positif terhadap proses bimbingan,
serta kemampuan mengelola emosi selama mengikuti kegiatan. Calon pengantin
yang memiliki kesiapan mental yang baik akan lebih mudah memahami materi
tentang hak dan kewajiban suami istri, pengelolaan konflik, serta nilai-nilai
keagamaan dalam rumah tangga. Dengan demikian, kesiapan mental berperan
penting dalam proses internalisasi nilai-nilai yang disampaikan oleh penyuluh.

2) Partisipasi Aktif Calon Pengantin dalam Kegiatan Bimbingan Pranikah

Partisipasi aktif merupakan faktor pendukung yang sangat mempengaruhi
efektivitas bimbingan pranikah. Partisipasi ini dapat berupa keaktifan dalam
bertanya, berdiskusi, serta memberikan respons terhadap materi yang disampaikan
oleh penyuluh. Dengan adanya interaksi dua arah antara penyuluh dan peserta,
proses bimbingan menjadi lebih hidup dan komunikatif. Partisipasi aktif juga
membantu penyuluh dalam memahami kebutuhan dan permasalahan calon
pengantin, sehingga materi yang diberikan dapat disesuaikan dengan kondisi
peserta.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi,
yang menyatakan bahwa keberhasilan bimbingan pranikah sangat dipengaruhi
oleh tingkat partisipasi aktif calon pengantin selama proses bimbingan

berlangsung. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa peserta yang aktif
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berinteraksi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi
bimbingan, karena calon pengantin terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi aktif berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas penyampaian materi bimbingan pranikah.®® Jadi, dapat
disimpulkan bahwa partisipasi aktif calon pengantin merupakan faktor yang
sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan bimbingan pranikah. Keterlibatan
peserta secara aktif selama proses bimbingan berlangsung, baik melalui bertanya,
berdiskusi, maupun memberikan tanggapan terhadap materi yang disampaikan,
berkontribusi langsung terhadap peningkatan pemahaman calon pengantin
terhadap materi bimbingan pranikah.
b. Faktor Penghambat Keberhasilan Bimbingan Pranikah

Sementara itu, dari sisi faktor penghambat keberhasilan layanan bimbinga
pranikah menunjukkan bahwa kendala yang paling sering ditemui adalah
ketidakhadiran calon pengantin pada jadwal bimbingan pranikah yang telah
ditentukan. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Awal, kondisi tersebut menjadi
hambatan yang cukup serius karena bimbingan pranikah pada prinsipnya
menuntut kehadiran langsung peserta. Kehadiran calon pengantin merupakan
syarat mutlak agar penyuluh dapat menyampaikan materi secara komprehensif
dan memastikan bahwa pasangan benar-benar memahami hakikat serta tujuan

pernikahan.

% Ahmad Fauzi, Peran Partisipasi Calon Pengantin dalam Meningkatkan Efektivitas
Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan Agama, Skripsi Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2020,
h. 45-47.
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Faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA
Kecamatan Bara dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Ketidakhadiran Calon Pengantin Sesuai Jadwal Bimbingan

Ketidakhadiran calon pengantin pada jadwal bimbingan pranikah yang
telah ditentukan menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan layanan ini.
Kehadiran peserta adalah syarat mutlak agar penyuluh dapat menyampaikan
materi secara langsung dan komprehensif. Ketika calon pengantin tidak hadir,
proses bimbingan tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya, sehingga tujuan
pembinaan menjadi sulit dicapai secara optimal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman yang
mengungkapkan bahwa ketidakhadiran calon pengantin umumnya dipengaruhi
oleh kesibukan pekerjaan serta padatnya persiapan menjelang akad nikah. Kondisi
tersebut menyebabkan calon pengantin tidak memperoleh pembekalan yang
memadai sebelum memasuki kehidupan rumah tangga. Kesamaan temuan ini
menunjukkan bahwa faktor ketidakhadiran calon pengantin bukan hanya terjadi
pada satu wilayah tertentu. ® Ketidakhadiran calon pengantin berdampak pada
rendahnya pemahaman peserta terhadap materi bimbingan pranikah, seperti hak
dan kewajiban suami istri, komunikasi dalam keluarga, serta pengelolaan konflik
rumah tangga. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa calon pengantin yang tidak
mengikuti bimbingan secara penuh cenderung kurang siap secara mental dan

emosional dalam menghadapi kehidupan pernikahan.

66 Rahman. Pelaksanaan Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan Agama. Skripsi,
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2020, h. 55-56.
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2) Penundaan dan Penjadwalan Ulang Kegiatan Bimbingan Pranikah

Akibat ketidakhadiran calon pengantin, pihak KUA seringkali harus
melakukan penundaan atau penjadwalan ulang kegiatan bimbingan pranikah.
Kondisi ini menyulitkan pengaturan waktu, tenaga penyuluh, serta sarana dan
prasarana yang telah dipersiapkan sebelumnya. Penjadwalan ulang juga berpotensi
mengganggu agenda layanan lainnya di KUA, sehingga efektivitas pelaksanaan
bimbingan menjadi berkurang.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunarti
yang menyatakan bahwa Kketidakhadiran calon pengantin menyebabkan
ketidakefisienan dalam pelaksanaan bimbingan pranikah. Sunarti menjelaskan
bahwa penundaan dan penjadwalan ulang kegiatan bimbingan tidak hanya
berdampak pada keterlambatan penyampaian materi, tetapi juga mengganggu
lokasi waktu dan beban kerja penyuluh agama serta pelaksanaan bimbingan
pranikah. ®* Jadi penelitian ini menunjukkan bahwa ketidakhadiran calon
pengantin umumnya disebabkan oleh kesibukan pekerjaan dan padatnya persiapan
menjelang akad nikah. Kondisi tersebut mengakibatkan calon pengantin tidak
memperoleh pembekalan yang memadai sebelum memasuki kehidupan rumah
tangga.

3) Keterbatasan waktu menjelang pelaksanaan akad nikah
Keterbatasan waktu yang semakin dekat dengan hari akad nikah menjadi

hambatan tersendiri dalam pelaksanaan bimbingan pranikah. Dalam kondisi

%7 Sunarti, “Strategi Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan Pranikah Di Kantor
Urusan Agama (KUA) Kec. Buntao’ Rantebua Kabupaten Toraja Utara”, Skripsi Institut Agama
Islam Negeri Palopo, 202),h.50
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tersebut, materi yang seharusnya disampaikan secara bertahap dan mendalam
terpaksa dipadatkan. Akibatnya, pemahaman calon pengantin terhadap materi
bimbingan menjadi kurang maksimal dan tujuan pembinaan tidak tercapai secara
menyeluruh.

Pelaksanaan bimbingan pranikah menunjukkan adanya faktor pendukung
dan penghambat yang saling memengaruhi efektivitas layanan penyuluh agama
Islam. Penelitian ini menemukan bahwa dukungan kelembagaan KUA, peran aktif
penyuluh agama dalam memberikan pemahaman hak dan kewajiban suami-istri,
serta adanya regulasi kewajiban mengikuti bimbingan pranikah menjadi faktor
pendukung utama, sementara kendala yang muncul lebih pada aspek internal
calon pengantin seperti usia yang masih di bawah umur, rendahnya pemahaman
tentang keluarga sakinah, serta keterbatasan waktu bimbingan yang membuat
materi tidak optimal tersampaikan.

Sementara itu, penelitian Qois di KUA Kecamatan Cakung Jakarta Timur
menekankan dukungan program pemerintah melalui Pembinaan Gerakan
Keluarga Sakinah dan Bimbingan Perkawinan (Bimwin), serta kehadiran
penyuluh agama yang aktif di masyarakat sebagai faktor pendukung, namun juga
menghadapi hambatan berupa keterbatasan jumlah penyuluh tersertifikasi,
minimnya anggaran dan fasilitas, serta belum adanya pedoman yang memadai,

ditambah kendala administratif seperti perizinan mengikuti kegiatan bimbingan.®

%8Qois Dzulfagqor, Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah
Di Kecamatan Cakung Jakarta Timur” Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
Jakarta :2018, h. 153
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Keberhasilan bimbingan pranikah tidak hanya bergantung pada penyuluh
agama semata, tetapi juga memerlukan kerja sama dari berbagai pihak. Dari sisi
kelembagaan, peran KUA sebagai lembaga resmi, dukungan regulasi yang jelas,
serta adanya program pemerintah seperti bimbingan perkawinan menjadi fondasi
penting agar kegiatan ini berjalan efektif. Dukungan kelembagaan tersebut perlu
diimbangi oleh kesiapan calon pengantin, baik dari segi pengetahuan, mental,
maupun sikap dalam memahami hak dan kewajiban berumah tangga. Apabila
kedua aspek ini mampu berjalan seimbang dukungan kelembagaan di satu sisi dan
kesiapan personal calon pengantin di sisi lain tujuan utama bimbingan pranikah,
yaitu terwujudnya keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, akan lebih

mudah dicapai.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Penyuluh Agama Islam
dalam Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bara, dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Metode yang digunakan Penyuluh Agama Islam dalam Bimbingan
Pranikah Di Kantor Urusan Agama Bara
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan pranikah
cukup bervariasi, meliputi metode ceramah, tanya jawab, dan metode
virtual. Metode ceramah menjadi pendekatan utama karena dianggap efektif
dalam menyampaikan materi secara menyeluruh kepada banyak peserta.
Sementara itu, metode tanya jawab berfungsi memperkuat komunikasi dua
arah sehingga peserta dapat mengklarifikasi permasalahan yang belum
dipahami. Adapun metode virtual digunakan secara terbatas sebagai bentuk
adaptasi terhadap perkembangan teknologi sekaligus solusi ketika
pertemuan tatap muka tidak memungkinkan.
2. Faktor Pendukung dan Hambatan Bimbingan Pranikah di KUA
Kecamatan Bara
Faktor pendukung utama dalam keberhasilan bimbingan pranikah di
KUA Kecamatan Bara adalah kesiapan calon pengantin, khususnya
kesiapan waktu, kesiapan mental, dan partisipasi aktif selama mengikuti

kegiatan bimbingan. Kesiapan waktu memungkinkan calon pengantin
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mengikuti seluruh rangkaian bimbingan secara optimal, sehingga materi
dapat disampaikan secara bertahap dan mendalam. Sementara itu, faktor
penghambat dalam pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan
Bara adalah ketidakhadiran calon pengantin sesuai jadwal bimbingan yang
telah ditetapkan. Ketidakhadiran tersebut umumnya disebabkan oleh
kesibukan pekerjaan, padatnya persiapan menjelang akad nikah, serta
keterbatasan waktu yang semakin dekat dengan hari pelaksanaan
pernikahan. Kondisi ini menyebabkan materi bimbingan tidak dapat
disampaikan secara maksimal, bahkan memaksa pihak KUA untuk
melakukan penundaan dan penjadwalan ulang kegiatan bimbingan
pranikah, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya efektivitas
layanan.

B. Saran

1. Kepada pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
wawasan mengenai pentingnya peran penyuluh agama Islam dalam
memberikan bimbingan pranikah, dan dapat menumbuhkan kesadaran
bahwa bimbingan pranikah bukan sekedar formalitas sebelum menikah,
melainkan sebagai proses pembentukan kesiapan mental dan emosional
bagi calon pengantin dalam mewujudkan keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah.

2. Kepada peneliti selanjutnya, untuk menggunakan metode kuantitati karena
selain menggambarkan proses bimbingan, peneliti juga dapat mengukur

tingkat efektifitas bimbingan pranikah melalui instrumen terukur, seperti
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angkat atau skala kesiapan calon pengantin
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Nomor 1 1229/Un.38/FUAD/TL.00/08/2025 Palopo, 13 Agustus 2025
Lampiran  : Proposal

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (PTSP) Kota Palopo

Di-
Kota Palopo

Assalamu Alaikum Wr. Whb.
Disampaikan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : Andi Kharisma Rimas

NIM : 2101030052

Fakultas : Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
Program Studi : Bimbingan dan Konseling Islam
Semester . VIII (delapan)

Tahun Akademik 1 2024/2025

Akan melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi dengan judul, “Layanan
Penyuluh Agama Islam Dalam Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan Agama

(KUA) Bara Kota Palopo”.

Demikian surat permohonan izin penelitian ini diberikan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.
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Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional llmu Pengetahuan dan Teknologi;
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Peraturan Wali Kota Palopo Nomor 23 Tahun 2016 tentang Penyederhanaan Perizinan dan Non Perizinan di Kota Palopo;

1.
2.
3. Peraturan Mendagri Nomor 3 Tahun 2008 tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian;
4.
5.

Peraturan Wali Kota Palopo Nomor 31 Tahun 2023 tentang Pelimpahan Kewenangan Perizinan dan Nonperizinan Yang Diberikan Wali Kota
Palopo Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

MEMBERIKAN IZIN KEPADA

Nama : ANDI KHARISMA RIMAS

Jenis Kelamin P

Alamat : Salugalote, Ds. Towondo, Kec. Suli, Kab. Luwu
Pekerjaan : Mahasiswa

NIM : 2101030052

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi dengan Judul :

A w

5.

LAYANAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM BIMBINGAN PRANIKAH DI KANTOR URUSAN AGAMA

(KUA) BARA KOTA PALOPO
Lokasi Penelitian : KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN BARA KOTA PALOPO
Lamanya Penelitian : 15 Agustus 2025 s.d. 15 Oktober 2025

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan penelitian kiranya melapor kepada Wali Kota Palopo cq. Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

. Menaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat Istiadat setempat.
. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.
. Menyerahkan 1 (satu) examplar foto copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Kota Palopo.

Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak menaati ketentuan- ketentuan tersebut
di atas.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Kota Palopo
Pada tanggal : 15 Agustus 2025

. Ditandatangani secara elektronik oleh :
Kepala DPMPTSP Kota Palopo

SYAMSURIADI NUR, S.STP
Pangkat : Pembina IV/a
NIP 1 19850211 200312 1 002

Tembusan, Kepada Yth.:
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. Instasi terkait tempat dilaksanakan penelitian.

. Wali Kota Palopo;

. Dandim 1403 SWG;

. Kapolres Palopo;

. Kepala Badan Kesbang Prov. Sul-Sel;

Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Palopo;
Kepala Badan Kesbang Kota Palopo;
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Lampiran 3

Dokumentasi pedoman wawancara

Pedoman Wawancara
Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Bara Kota Palopo

Nama Lengkap :....c.oovcevieeiiieeiieenieesiiese e eeee e

Jabatan R ... .

Masa Jabatan ...,

Masa Kerfa oo

1. Bagaimana peran kepala KUA dalam mendukung penyuluh agama
melaksanakan bimbingan pranikah?
2. Apakah ada program khusus yang dilaksanakan oleh penyuluh
agama untuk meningkatkan kualitas layanan bimbingan pranikah?
3. Seperti apa program layanan bimbingan pranikah yang di
laksanakan?

4. Strategi seperti apa yang dilakukan oleh penyuluh agama dalam
melaksanakan layanan bimbingan pranikah?

5. Metode apa yang sering digunakan oleh penyuluh agama islam
dalam melaksanakan layanan bimbingan pranikah?

6. Apa faktor pendukung dari pelaksanaan layanan bimbingan
pranikah?

7. Apa faktor penghambat yang sering di hadapi oleh penyuluh agama
dalam pelaksanan layananan bimbingan pranikah?

8. Apakah sudah efektif layanan bimbingan pranikah yang di
laksanakan?

9. Sudah berapa lama layanan bimbingan pranikah ini dilaksanakan di

KUA Kecamatan Bara?

10. Apa harapan bapak terkait pengembangan layanan bimbingan

pranikah di masa mendatang?
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Pedoman Wawancara
Penyuluh Agama Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Bara Kota Palopo

Nama Lengkap :...ccccoocevviniiienie e

Jabatan e

Masa Jabatan ...

Masa Kerja e s . ...............

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Bara?

2. Bagaiman strategi yang digunakan dalam pelaksanaan layanan
bimbingan pranikah di KUA Kec. Bara?

3. Apakah ada perbedaan strategi yang digunakan untuk pasangan
yang baru mau menikah dan pasangan yang sudah pernah menikah
(Janda/Duda)?

4, Bagaimana metode yang Bapak/lbu gunakan dalam pelaksanaan
layanan bimbingan Pranikah dan bisa bapak jelaskan lebih rinci?

5. Materi apa saja yang diberikan dalam layanan bimbingan pranikah
ini?

6. Apakah bimbingan pranikah ini dilaksanakan dalam waktu 1 hari
penuh atau dilaksanakan dalam beberapa hari?

7. Faktor apa saja yang mendukung kelancaran layanan bimbingan
pranikah di KUA Kec. Bara?

8. Apa saja kendala atau faktor penghambat yang dihadapi saat
memberikan layanan bimbingan pranikah?

9. Bagaimana Bapak mengatasi kendala atau faktor penghambat

tersebut?

10.Apa harapan Bapak/lbu mengenai layanan bimbingan pranikah di
masa mendatang?
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Lampiran 4

Dokumentasi Surat Keterangan Wawancara

Surat keterangan wawancara

Yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama Lengkap - MiSB AN, S04 .|
. PENyulu AGAMA_AHLI MUDR

Jabatan
Masa Jabatan 1S T
Masa Kerja 15 Ty

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi narasumber/informan pada

penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa:

Nama : Andi Kharisma Rimas

NIM :2101030052

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah

Yang bersangkutan diatas telah mengadakan wawancara dalam rangka
penelitian skripsi dengan judul: “layanan penyuluh agama islam dalam bimbingan
pranikah di kantor urusan agama (KUA) Kota Palopo”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 26 Agustus 2025

Informan




Surat keterangan wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Lengkap - B
Umur H . o

AL :Jlu. 512

Tanggal Pemnikahan :..0% Septewber 107

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi narasumber/informan pada

penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa:

Nama : Andi Kharisma Rimas

NIM :2101030052

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah

Yang bersangkutan diatas telah mengadakan wawancara dalam rangka
penelitian skripsi dengan judul: “layanan penyuluh agama islam dalam bimbingan
pranikah di kantor urusan agama (KUA) Kota Palopo”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

PaloptoAgustus 2025

Informan
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Surat keterangan wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Lengkap 07( Mfdn M ’X. /

Jabatan /bmq/mla W//‘% feus- /Cu
oy ﬁ,p")r.«&r 202¢ . dehorrg

Masa Jabatan

Masa Kerja

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi narasumber/informan pada

penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa:

Nama : Andi Kharisma Rimas

NIM 12101030052

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah

Yang bersangkutan diatas telah mengadakan wawancara dalam rangka
penelitian skripsi dengan judul: “layanan penyuluh agama islam dalam bimbingan
pranikah di kantor urusan agama (KUA) Kota Palopo”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 26 Agustus 2025

Informan
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Surat keterangan wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini:
pra. MAsNARIAH

Nama Lengkap

Jabatan DENYUEUM... ACANA |SLAM
Masa Jabatan L. THN

Masa Kerja . 2014

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi narasumber/informan pada

penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa:

Nama : Andi Kharisma Rimas

NIM :2101030052

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah

Yang bersangkutan diatas telah mengadakan wawancara dalam rangka
penelitian skrii)si dengan judul: “layanan penyuluh agama islam dalam bimbingan
pranikah di kantor urusan agama (KUA) Kota Palopo™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 28 Agustus 2025

Informan

-—
- S —
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Surat keterangan wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini:

ﬁwnambw

Nama Lengkap
Jabatan 7>5N(’1 [uly
Masa Jabatan (2. .TH
Masa Kerja Q. TH :

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi narasumber/informan pada

penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa:

Nama : Andi Kharisma Rimas

NIM :2101030052

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah

Yang bersangkutan diatas telah mengadakan wawancara dalam rangka
penelitian skripsi dengan judul: “layanan penyuluh agama islam dalam bimbingan

pranikah di kantor urusan agama (KUA) Kota Palopo”
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 28 Agustus 2025
Infom\T
S REN oA
Awpalupnin: $a A

...................
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Surat keterangan wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Thel MUAMMEE  (SHIR

Nama Lengkap

Umur : Q€

Alamat . Luwv

Tanggal Pemikahan :.Q%7 %9 ~W2C

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi narasumber/informan  pada

penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa:

: Andi Kharisma Rimas

Nama

NIM 12101030052

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah

Yang bersangkutan diatas telah mengadakan wawancara dalam rangka
penelitian skripsi dengan judul: “layanan penyuluh agama islam dalam bimbingan

pranikah di kantor urusan agama (KUA) Kota Palopo”
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Palopo,'l?gustus 2025

Informan
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Surat keterangan wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini:

HasoA S ‘/A’\ LSM

Nama Lengkap
Jabatan . Pemyeutd WA AL SR
Masa Jabatan L m#uu'

Masa Kerja bl < | 7 AL dS

Dengan iml menyatakan bersedia menjadi narasumber/informan pada

penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa:

: Andi Kharisma Rimas

Naina

NIM :2101030052

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah

Yang bersangkutan diatas telah mengadakan wawancara dalam rangka
penelitian skripsi dengan judul: “layanan penyuluh agama ulam dalam bimbingan
pranikah di kantor urusan agama (KUA) Kota Palopo”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 28 Agustus 2025

Informan
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Dokumentasi wawancara
bapak Drs. Sultan. M. Pd. |
(Selaku Kepala KUA

Kecamatan Bara)

Dokumentasi Wawancara

Bapak Misbahuddin, S. Pd. |

(Selaku Penyuluh Agama

Islam)
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Dokumentasi Wawancara
Bapak Awaluddi, S.Ag

selaku penyuluh agama)

Dokumntasi Wawancara lbu
Hasna, S.Ag
(selaku  Penyuluh  Agama

Islam)

Dokumentasi wawancara
Ibu

Dra. Masnariah

(Selaku Penyuluh Agama

Islam)
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Dokumentasi Wawancara

dengan calon pengantin
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